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ABSTRAK

Sulitnya keuangan tidak sekedar diakibatkan oleh minimnya pendapatan,
namun dapat juga terlihat dari kekeliruan pada konsep pengelolaan sumber
kekayaan yang dimiliki (miss management). Sehingga pengelolaan sumber
keuangan dan kekayaan dibutuhkan untuk menghasilkan suatu keputusan dalam
bentuk apakah sumber tersebut akan dialokasikan. Salah satu investasi yang mudah
dilakukan yaitu logam mulia atau emas. Pada tahun 2016 pegadaian syariah telah
mengeluarkan produk baru yang diberi nama tabungan emas. Pegadaian syariah
adalah lembaga keuangan yang menyediakan transaksi pembiayaan dan jasa gadai
berdasarkan prinsip Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pendapatan, literasi
keuangan syariah, dan toleransi risiko terhadap keputusan investasi tabungan emas
di pegadaian syariah cabang purbalingga. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif. Jumlah responden sebanyak 325. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuisioner. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda
dengan bantuan SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pendapatan, literasi keuangan syariah,
dan toleransi risiko berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi.
Semakin tinggi penghasilan seseorang maka kecenderungan untuk berinvestasi juga
semakin tinggi. Hal itupun sejalan dengan literasi keuangan syariah, di mana
individu dengan literasi keuangan syariah yang baik cenderung lebih bijak dalam
mengelola keuangannya. Kemudian Perspektif individu dalam menilai risiko dapat
bervariasi, di mana orang yang mendasarkan penilaian risiko pada kapabilitasnya
akan lebih mampu memahami dampak dari tingkat risiko sehingga membuat
keputusan investasi lebih baik.

Kata kunci : Pendapatan, Literasi Keuangan Syariah, Toleransi Risiko,
Keputusan Investasi, Tabungan emas, Pegadaian Syariah
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ABSTRACT

Financial difficulties are not just caused by a lack of income, but can also
be seen from the concept of mismanagement of the sources of wealth owned (miss
management). So that the management of financial resources and wealth is needed
to produce a decision in what form these resources will be allocated. One
investment that is easy to do is precious metals or gold. In 2016 Islamic pawnshops
have issued a new product called gold savings. Islamic pawnshops are financial
institutions that provide financing transactions and pawn services based on Islamic
principles.

This study aims to examine the effect of income, Islamic financial literacy,
and risk tolerance on gold savings investment decisions at the Purbalingga branch
of Islamic pawnshops. The type of research used is quantitative research. The
number of respondents was 325. Data collection in this study was carried out using
a questionnaire. The data analysis technique used in this study used Multiple Linear
Regression Analysis with the help of SPSS version 25.

The results showed that income, Islamic financial literacy, and risk
tolerance had a significant effect on investment decisions. The higher a person's
income, the higher the tendency to invest. This is also in line with Islamic financial
literacy, where individuals with good Islamic financial literacy tend to be wiser in
managing their finances. Then individual perspectives in assessing risk can vary,
where people who base risk assessment on their capabilities will be better able to
understand the impact of the level of risk so as to make better investment decisions.

Keywords: Income, Sharia Financial Literacy, Risk Tolerance, Investment
Decisions, Gold Savings, Sharia Pawnshop
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sulitnya keuangan tidak sekedar diakibatkan oleh minimnya
pendapatan, namun dapat juga terlihat dari kekeliruan pada konsep
pengelolaan sumber kekayaan yang dimiliki (miss management) (Yushita,
2017). Perkembangan globalisasi yang semakin meningkat pesat juga
mendorong kondisi ekonomi mulai mengikuti kemajuan yang signifikan.
Sejalan dengan hal ini setiap individu harus memiliki pengetahuan dan
kemampuan yang cukup untuk mengelola sumber keuangan dan kekayaan
yang dimiliki. Sehingga dari pengelolaan sumber keuangan dan kekayaan
tersebut akan menghasilkan suatu keputusan dalam bentuk apakah sumber
tersebut akan dialokasikan (Hariawan & Canggih, 2022).

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan dengan mudah saat ini
yaitu berinvestasi, investasi merupakan kegiatan penanaman modal baik
secara langsung maupun tidak langsung dengan harapan pemilik modal
akan menerima keuntungan dari penanaman modal tersebut (Safryani,
2020). Investasi adalah penanaman sejumlah modal dengan harapan
perekonomian seseorang lebih sejahtera, jauh dari kata kekurangan (Halim,
2005). Investasi ini memiliki banyak manfaat, salah satunya untuk
menambah passive income atau menambah penghasilan. Investasi memiliki
berbagai pilihan instrumen seperti deposito, properti, emas, saham,
reksadana dan lainnya.

Menentukan pilihan instrumen investasi akan membuat suatu
keputusan dalam penggunaan atau pengalokasian dana yang selanjutnya
disebut keputusan investasi. Keputusan investasi didefinisikan sebagali
keputusan individu dalam meletakkan jumlah dananya pada jenis investasi
tertentu. Keputusan investasi merupakan kebijakan yang diambil atas dua
atau lebih alternatif penanaman modal dengan harapan akan mendapatkan

keuntungan di masa mendatang (Budiarto & Susanti, 2017). Tujuan



keputusan investasi adalah memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi
dengan tingkat risiko tertentu.

Teori prospek (prospect theory) menjelaskan bagaimana orang
membuat keputusan ketika hasil akhirnya belum dapat dipastikan. Teori ini
dikembangkan oleh Daniel Kahneman dan Amos Tversky pada tahun 1979.
Teori prospek menyatakan bahwa keputusan investasi dibuat berdasarkan
faktor-faktor yang terjadi pada individu, salah satunya pendapatan. Jumlah
dana atau besaran pendapatan yang dimiliki individu dapat menentukan apa
dan berapa yang ingin diinvestasikan dengan dana yang dimiliki. Observasi
awal terhadap responden nasabah di Pegadaian Syariag cabang Purbalingga
menunjukkan bahwa tabungan merupakan instrumen investasi yang cukup
mudah, aman dan terjangkau sehingga bisa dilakukan oleh siapa saja.
Pembelian emas bisa dimulai dengan 0,01 gram sampai 100 gram setiap
harinya dan bisa menambah pembelian emas seperti menabung pada
umumnya. Teori prospek juga yang menjelaskan bahwa seorang individu
dalam membuat keputusan dalam kondisi yang tidak pasti, tidak selalu
dilandasi perilaku rasional seperti keterlibatan emosi. Seperti pada investor
yang memiliki tingkat keberanian atau ketakutan dalam menghadapi risiko
yang berbeda-beda di setiap alternatif investasi. Hasil observasi awal
terhadap nasabah di Pegadaian Syariah cabang Purbalingga menunjukkan
bahwa bagi mereka yang memiliki ketakutan terhadap risiko, instrumen
emas merupakan jalan untuk mereka yang ingin berinvestasi karena aman
sehingga meminimalisir tingkat risiko yang akan diterima.

Ricard (1991) Behavior finance merupakan pola penalaran investor
dengan melibatkan proses emosional dan pengaruhnya dalam proses
pengambilan keputusan. Behavior finance dibangun dengan berbagai
asumsi dan ide dari prilaku ekonomi. Behavioral finance theory merupakan
salah satu ilmu yang mempelajari bagaimana manusia menyikapi dan
bereaksi atas informasi yang ada dalam upaya untuk mengambil keputusan
yang dapat mengoptimalkan tingkat pengembalian dengan memperhatikan

risiko yang melekat di dalamnya (Litner, 1998). Hasil observasi awal yang



peneliti lakukan dengan nasabah Pegadaian Syariah cabang Purbalingga
menunjukkan bahwa investasi ini dilakukan untuk tabungan masa depan
yang menurut mereka tabungan emas ini merupakan investasi yang mudah
dipahami dan sesuai dengan syariat Islam.

Suatu komponen yang diperlukan guna melangsungkan penanaman
modal yaitu dana. Asal dana bisa bersumber dari pendapatan. Pendapatan
melambangkan suatu indikator pengukuran kesejahteraan individu maupun
masyarakat (Lumintang, 2013). Pendapatan individu yang semakin tinggi
akan memperlihatkan sikap tanggung jawab dalam perilaku keuangannya
yang menyangkut uang yang tersedia. Dimana pendapatan yang dimiliki
tidak habis begitu saja atau terpakai dengan hal yang tidak penting, sehingga
pendapatan yang diperoleh akan berkembang. Karena Investasi
menggambarkan dedikasi yang diperbuat pada sekarang ini dengan arahan
guna memperolen manfaat yang banyak dikemudian hari. Sikap
tanggungjawab tersebut juga yang nantinya akan mempengaruhi keputusan
seseorang dalam berinvestasi (Fitri Arianti, 2020).

Proses untuk menentukan keputusan investasi juga memerlukan
beberapa pertimbangan seperti literasi keuangan syariah. Literasi keuangan
syariah merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap muslim yang
memiliki pengaruh besar dalam mencapai Al-falah (keberhasilan sejati),
baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat (Rahim, 2016). Salah satu
cara meningkatkan literasi keuangan masyarakat adalah memberikan
edukasi tentang keuangan. Edukasi dapat diperoleh melalui
pembelajaran formal, non formal atau informal. Otoritas Jasa Keuangan
dalam hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
menunjukkan indeks literasi keuangan konvensional sebesar 65,09 persen,
sedangkan indeks literasi keuangan syariah sebesar 39,11 persen.
Perbandingan kedua indeks tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah
indeks literasi keuangan syariah berbeda jauh dengan indeks literasi
keuangan konvensional, namun mengalami peningkatan sebesar 30,18

persen sejak 2019 yang hanya 8,93 persen. Dari data tersebut dapat



disimpulkan bahwa, literasi keuangan syariah sangat diperlukan untuk
mengedukasi dan memberi wawasan kepada masyarakat terhadap
pentingnya mengelola keuangan sesuai syariat Islam (Otoritas Jasa
Keuangan,2024).

Selain harus memahami kondisi keuangan, seseorang sebelum
berinvestasi juga harus mengetahui risiko-risikonya. Toleransi risiko ini
sebaiknya dipertimbangkan secara matang sesuai dengan dana investasi,
tujuan investasi, instrumen serta potensi keuangan yang dimiliki. Semakin
besar keuntungan yang diperoleh, semakin besar juga risiko yang harus
ditanggung. Toleransi risiko mempengaruhi individu dalam mengambil
keputusan investasi, dimana setiap individu memiliki tingkat toleransi
terhadap risiko yang berbeda-beda. Ada yang berani mengambil risiko
tinggi, ada juga yang berhati-hati dalam mengambil risiko.

Salah satu investasi yang mudah dilakukan yaitu logam mulia atau
emas. Emas adalah standar keuangan yang ditentukan oleh berbagai bentuk
negara dan juga alat ukur yang relatif abadi, dan diterima di semua negara
di dunia. Emas atau logam mulia merupakan instrument Investasi
tradisional yang ada sejak dahulu.

Berikut ini merupakan data perkembangan harga emas indonesia
dalam 1 tahun terakhir.

Gambar 1.1
Grafik perkembangan harga emas indonesia dalam 1 tahun terakhir
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Dari data diatas, dapat dilihat bahwa perkembangan harga emas
dalam 1 tahun terakhir mengalami naik turun (fluktuatif). Walaupun
mengalami naik turun, namun emas jarang mengalami penurunan yang
signifikan sehingga emas cocok untuk investasi untuk jangka waktu yang
lama. Emas merupakan salah satu logam yang tidak terkikis oleh inflasi.
Inflasi bisa di artikan sebagai proses kenaikan harga barang dan jasa secara
umum dan terus menerus (Putong, 2003). Jadi tingginya inflasi akan diikuti
pula dengan tingginya harga emas. Sehingga dalam hal inilah setiap
penggunaan emas diukur dengan berat satuan gram sampai kilogram
(Henny mariani, 2010).

Menurut Mohammad (2014) investasi emas merupakan investasi
yang paling aman jika dibandingkan jenis investasi lain. Selain itu, investasi
emas juga bisa membuka peluang bahwa investasi emas bisa memberikan
imbal dan hasil atau keuntungan melebihi investasi high risk dengan situasi
dan kondisi memungkinkan seperti lonjakan inflasi dan naiknya harga emas.
Pada tahun 2016 pegadaian syariah telah mengeluarkan produk baru yang
diberi nama tabungan emas. Pegadaian syariah adalah lembaga keuangan
yang menyediakan transaksi pembiayaan dan jasa gadai berdasarkan prinsip
islam. Dalam perkembangannya, pegadaian syariah tidak hanya
menyediakan produk berbasis gadai, namun pembiayaan jenis lainnya juga
di jalankan berdasarkan prinsip syariah (Hermawan,2006). Produk
tabungan emas merupakan produk investasi emas yang pertama kali ada di
pegadaian syariah karena produk ini memiliki perbedaan dari produk-
produk investasi emas yang dikeluarkan oleh lembaga keuangan syariah
yang lain, yaitu pada produk tabungan emas yakni menggunakan sistem
pembelian emas dengan cara menabung (Listika Martha, 2018)

Penelitian yang dilakukan oleh (Ulfy Safryani dkk, 2020 )
berdasarkan  penelitian tersebut, variabel pendapatan berpengaruh
signifikan positif terhadap keputusan investasi. Pendapatan seseorang
mempunyai pengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadinya, semakin

banyak pendapatan mereka maka semakin besar pertimbangannya untuk



melakukan keputusan berinvestasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Syifa
Rohmah, 2022) mendapatkan hasil uji hipotesis yang membuktikan bahwa
literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif terhadap keputusan
investasi. Artinya, dengan literasi keuangan syariah yang baik maka bisa
meningkatkan tingkat keputusan investasi. Selanjutnya berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Vira Nabila dan Safri, 2022), hasil
penelitian menjelaskan bahwa variabel toleransi risiko berpengaruh positif
dan signifikan secara simultan terhadap keputusan investasi emas. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam memilih keputusan investasi tabungan emas
dibutuhkan manajemen risiko yang baik agar risiko investasi dapat dikelola
dengan baik.

Berdasarkan pada latar belakang dan fenomena di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh pendapatan,
literasi keuangan syariah dan toleransi risiko terhadap keputusan
investasi tabungan emas di Pegadaian Syariah cabang Purbalingga”

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini, adalah:

1. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap keputusan investasi
tabungan emas di Pegadaian Syariah cabang Purbalingga ?

2. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan
investasi tabungan emas di Pegadaian Syariah cabang Purbalingga ?

3. Apakah toleransi resiko berpengaruh terhadap keputusan investasi
tabungan emas di Pegadaian Syariah cabang Purbalingga ?

4. Apakah pendapatan, literasi keuangan syariah dan toleransi risiko
berpengaruh terhadap keputusan investasi tabungan emas di Pegadaian
Syariah cabang Purbalingga?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai oleh penulis dalan penelitian ini,

adalah:



a. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan terhadap keputusan
investasi tabungan emas.
b. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap
keputusan investasi tabungan emas.
c. Untuk menganalisis pengaruh toleransi risiko terhadap keputusan
investasi tabungan emas.
d. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan, literasi keuangan syariah
dan toleransi risiko terhadap keputusan investasi.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menjadi
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai Pengaruh Pendapatan,
Literasi Keuangan Syariah dan Toleransi Risiko Terhadap
Keputusan Investasi Tabungan Emas di Pegadaian Syariah cabang
Purbalingga.
b. Manfaat Praktis
Bagi akademisi hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya sumber pengetahuan dan bermanfaat bagi penelitian
selanjutnya baik sebagai referensi maupun perbandingan yang
berkaitan dengan tabungan emas tentang Pengaruh Pendapatan,
Literasi Keuangan Syariah Dan Toleransi Risiko Terhadap
Keputusan Investasi Tabungan Emas di Pegadaian Syariah cabang
Purbalingga.
D. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, dimana
masing-masing bab akan menguraikan masalahnya masing-masing, namun
setiap bab memiliki keterkaitkan satu dengan yang lain. Adapun sistematika
pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN



BAB Il

BAB IlII

BAB IV

BAB V

Pada bab pertama berisi pendahuluan yaitu menjelaskan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.

: LANDASAN TEORI

Pada bab kedua berisi landasan teori yaitu memuat uraian
tentang teori yang berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas, yaitu pengaruh pendapatan, literasi keuangan
syariah dan toleransi risiko terhadap keputusan investasi
tabungan emas di pegadaian syariah cabang purbalingga.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga berisi metode penelitian yaitu menjelaskan
tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta
teknik analisis data.

:PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ke-empat berisi hasil dan pembahasan penelitian
yaitu menjelaskan tentang analisis data serta hasil dari
pembahasan yang dilakukan sesuai dengan alat analisis yang
digunakan.

: PENUTUP

Pada bab kelima berisi penutup yaitu membahas mengenai
kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah

yang telah dibahas sebelumnya, saran-saran dan penutup.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Teori Prospek (Prospect Theory)

Prospect theory adalah teori yang dikemukakan oleh Kahneman
dan Tversky (1979). Dimana umumnya mencangkup dua disiplin ilmu,
yaitu psikologi dan ekonomi yang merupakan suatu analisis perilaku
seseorang dalam mengambil keputusan ekonomi diantara dua pilihan.
Proses pemilihan ini akan memperhitungkan keuntungan dan kerugian
produk yang ditawarkan. Perhitungan yang dilakukan berdasarkan titik
referensi yang dibuat secara subyektif oleh konsumen berdasarkan pada
pengalaman masa lalu, konteks yang dihadapi, kekayaan awal individu,
atau transaksi terakhir yang dialami seseorang. Menurut Pradikasari
(2018) teori prospek menegaskan bahwa individu tidak selalu bisa
berlaku pada teori keuangan yang berada dibawah risiko dengan adanya
faktor lain seperti faktor psikologi dan sikap yang tidak tentu terhadap
pilihan yang dianggap rasional. Tujuan dari Teori Prospek adalah untuk
menggambarkan bagaimana konsumen membuat keputusan jika
terdapat kondisi ketidakpastian (uncertainty) pada konsekuensi
pilihannya (Chiu & Wu, 2011).

Secara singkat dapat dikatakan teori prospek menunjukkan,
bahwa orang akan memiliki kecenderungan irasional untuk lebih enggan
mempertaruhkan keuntungan (gain) daripada kerugian (loss). Dalam
kondisi rugi, seseorang akan cenderung lebih berani menanggung risiko
dibandingkan pada saat kondisi berhasil. Seseorang akan merasakan
seolah-olah nilai kerugian pada sejumlah uang tertentu dalam suatu
taruhan lebih menyakitkan daripada nilai keuntungan dari sejumlah
uang yang sama, sehingga dalam situasi rugi orang lebih berani untuk

menanggung risiko (Linda, 2012).
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2. Behavioral Finance Theory

Behavioral theory adalah suatu ilmu yang mempelajari
bagaimana manusia menyikapi dan bereaksi atas informasi yang ada
dalam upaya untuk mengambil keputusan yang dapat mengoptimalkan
tingkat pengembalian dengan memperhatikan risiko yang melekat di
dalamnya (Litner, 1998). Behavioral theory merupakan studi yang
mempelajari bagaimana fenomena psikologi mempengaruhi tingkah
laku keuangannya (Shefrin, 2000). Behavioral finance merupakan ilmu
yang mempelajari tentang bagaimana manusia dalam mengambil suatu
tindakan pada proses pengambilan keputusan dari informasi yang
diperolehnya. Behavioral finance theory tidak hanya semata-mata selalu
bersifat rasional tetapi juga dipengaruhi ketidakrasionalan yaitu
psikologi  (Wiryaningtyas, 2016). Secara lebih spesifik behaviour
financial mencoba mencari jawaban atas apa, kenapa dan bagaimana
keuangan dari sudut pandang manusia (Ricciardi dan Simon, 2000).

Tujuan dari behavour financial adalah memahami dan
memprediksi implikasi — implikasi sistematis keuangan dari sudut
pandang psikologi. Walaupun demikian, olsen menekankan bahwa
sejauh ini belum ada teori perilaku keuangan yang terintegrasi, dan
sejauh ini yang ditemukan dalam literatur adalah sebatas pada
mengidentifikasi atribut - atribut pengambilan keputusan (Olsen, 1998).
Setiap individu berkembang memiliki perilaku psikologi yang berbeda
- beda yang akan mengakibatkan mereka melakukan sesuatu tindakan
tertentu terhadap suatu kejadian. Perilaku ini memengaruhi cara
seseorang dalam menyaring informasi dalam mengambil keputusan.
Dengan mengambil keputusan dan memahami konsekuensinya maka

dapat menimbulkan literasi keuangan yang baik (Leksikawan, 2009).
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3. Pendapatan
a. Pengertian Pendapatan

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur
kesejahteraan seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan
masyarakat ini mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat.
Pendapatan individu merupakan pendapatan yang diterima seluruh
rumah tangga dalam perekonomian dari pembayaran atas
penggunaan faktor-faktor produksi yang dimilikinya dan dari
sumber lain. Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima
oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu,
baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Kegiatan usaha
pada akhirnya akan memperoleh pendapatan berupa nilai uang yang
diterima dari penjualan produk yang dikurangi biaya yang telah
dikeluarkan (Sukirno, 2006).

Sudono Sukirno (2005) menulis bahwa pendapatan
merupakan salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi sebuah
permintaan, pada hakikatnya merupakan hipotesis yang menyatakan
bahwa makin tinggi pendapatan maka makin banyak permintaan
terhadap barang tersebut. Sebaliknya, makin rendah pendapatan
maka makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut. Hubungan
yang wujud merupakan hubungan berbanding lurus, sehingga jika
terdapat kenaikan pendapatan, maka hal ini mengakibatkan
permintaan akan lebih baik bahkan meningkat. Besar kecilnya
pendapatan seseorang berpengaruh kepada kemampuan daya beli
seseorang. Semakin tinggi pendapatan semakin beragam pula
keinginan konsumen.

Rahardja dan Manurung (2001) membagi pendapatan
menjadi tiga bentuk,yaitu:

1) Pendapatan Ekonomi
Pendapatan ekonomi adalah pendapatan yang diperoleh

seseorang atau keluarga yang digunakan untuk memenuhi



2)

3)
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kebutuhan tanpa mengurangi atau menambah asset bersih.
Pendapatan ekonomi meliputi upah, gaji, pendapatan bunga
deposito, pendapatan transfer dan lain-lain.
Pendapatan uang

Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang diperoleh
seseorang atau keluarga pada suatu periode sebagai balas jasa
terhadap faktor produksi yang diberikan. Misalnya sewa
bangunan, sewa rumah, dan lain sebagainya.
Pendapatan personal

Pendapatan personal adalah bagian dari pendapatan
nasional sebagai hak individu-individu dalam perekonomian,
yang merupakan balas jasa terhadap keikutsertaan individu
dalam suatu proses produksi.

PSAK Nomor 23 tentang pendapatan pada (Komite Standar

Akuntansi Pemerintahan, 2018) bahwa pendapatan terdiri dari:

1)
2)
3)

Hasil jual barang
Hasil jual jasa
Praktik pihak ketiga menggunakan aset perusahaan untuk

menghasilkan bunga, royalti, dan dividen.

Indikator Pendapatan

1)

Unsur-unsur Pendapatan
Menurut Baridwan (2011) unsur-unsur pendapatan yang
bermaksud menggambarkan asal dari pendapatan meliputi :
a) Pendapatan hasil produksi barang atau jasa
b) Imbalan yang diterima atas penggunaan aktiva atau sumber-
sumber ekonomis perusahaan oleh pihak lain.
c) Penjualan aktiva diluar barang dagangan merupakan unsur-

unsur pendapatan lain-lain suatu perusahaan.



2)
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Sumber Pendapatan

Pendapatan sektor informal adalah segala penghasilan
yang berupa uang maupun barang yang diterima, biasanya
sebagai balas jasa/kontra prestasi dari sektor informal. Menurut
Mubyarto (1990 : 94) pendapatan ini berupa:
a) Pendapatan dari usaha, meliputi : hasil bersih dari hasil usaha

sendiri, komisi dan penjualan.

b) Pendapatan dari investasi.
c) Pendapatan dari keuntungan sosial.

Menurut Gilarso (1992 : 62) pendapatan keluarga dapat

bersumber dari:

a) Usaha sendiri (wiraswasta) misalnya, berdagang,
mengerjakan sawah, dan menjalankan perusahaan sendiri.

b) Bekerja pada orang lain, misalnya, bekerja di kantor /
perusahaan sebagai pegawai / karyawan (baik swasta
maupun pemerintah).

c) Hasil dari milik, misalnya, mempunyai sawah disewakan,
punya rumah disewakan, punya uang dipinjamkan dengan
bunga, uang pensiun, bagi mereka yang sudah lanjut usia dan
dulu bekerja pada pemerintah / instansi lain.

d) Sumbangan / hadiah, misalnya, sokongan dari family,
warisan, hadiah, tabungan, dan lainnya.

e) Pinjaman / hutang, ini merupakan uang masuk tetapi pada
suatu saat harus dilunasi / dikembalikan.

Biaya

Kautsar (2013) mendifinisikan biaya adalah suatu nilai
tukar, pengelauran-pengeluaran yang dilakukan untuk menjamin
perolehan manfaat. Widilestariningtyas (2012) menyatakan
biaya adalah nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk

memperoleh manfaat lebih baik. Istilah biaya dalam akuntansi,
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didefinisikan sebagai pengorbanan yang dilakukan untuk
mendapatkan barang atau jasa, pengorbanan mungkin diukur
dalam kas, aktiva yang ditransfer, jasa yang diberikan dan lain
lain, hal ini diperkuat oleh pendapat (Witjaksono, 2006)
mengemukakan bahwa Biaya adalah suatu pengorbanan sumber

daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

4. Literasi Keuangan Syariah
a. Pengertian Literasi Keuangan Syariah

Literasi keuangan Syariah dapat dikatakan dengan
pengetahuan tentang keuangan yang sesuai dengan prinsip Syariah
yang dimana seorang individu mempunyai pengetahuan dan
keterampilan untuk menggunakan pengetahuannya terhadap
keuangan, pengelolaan keuangan dan mengevaluasi terhadap segala
macam informasi-informasi yang terkait dengan keuangan tersebut
untuk dapat mengelola sumber daya keuangan mereka dengan
tujuan untuk mencapai tingkat kesejahteraan yang harus sesuai
secara dasar hukum Islam yang berdasarkan dari AlQur’an dan juga

Hadist (Mingka, 2014). Menurut Djuwita dan Yusuf (2018) Literasi

keuangan syariah yaitu perluasan dari literasi keuangan dengan

elemen-elemen sesuai syariat islam.
Prinsip Lembaga Keuangan Syariah berdasarkan Tawhid

String Relationship (TSR) adalah sebagai berikut:

1) Lembaga keuangan syariah harus berlandaskan Al-Qur’an,
Hadist, Ijma, Qiyas dan ljtihad serta sumber-sumber hukum
Islam yang berlaku (Nugroho , 2021).

2) Lembaga keuangan syariah harus mengikuti dinamika
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta sesuai
dengan dinamika perkembangan bisnis sehingga produk dan
layanan dari lembaga keuangan syariah diminati oleh
masyarakat (Bahari , 2021).
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Lembaga keuangan syariah harus memiliki aspek akhlag, akal
dan etika atau bank syariah harus mengelola usahanya
berdasarkan Iman dan Taqwa (Imtaq) dan juga berdasarkan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) (Nugroho, Hidayah,
2020; Nugroho & Chowdhury, 2015).

Indikator Literasi Keuangan Syariah

Remund (2010) menyatakan indikator yang terdapat dalam

literasi keuangan syariah yaitu:

1)

2)

3)

4)

Pengetahuan

Salah atu aspek yang harus dimiliki seseorang dalam
konsep literasi keuangan, agar dapat mengelola keuangan
dengan baik. Hal ini juga diharapkan agar dapat meningkatkan
kesejhaterannya.
Kemampuan

Dapat didefinisikan apabila seseorang memiliki tingkat
literasi yang tinggi maka mampu menciptakan keputusan
keuangan yang baik. Pengambilan keputusan menjadi salah
satu yang paling penting dalam konteks literasi keuangan.
Sikap

Dalam manajemen keuangan pribadi sikap yaitu
kemampuan dalam mengetahui sumber uang tunai, membayar
kewajiban,  pengetahuan tentang membuka rekening pada
lembaga keuangan  syariah, serta melakukan perencanaan
keuangan pribadi untuk masa yang akan datang.
Kepercayaan

Tidak semua orang mampu dalam meningkatkan
kepercayaan diri pada saat merencanakan kebutuhan jangka

panjang.
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5. Toleransi Risiko
a. Pengertian Toleransi Risiko

Toleransi risiko menurut Budiarto dan Susanti (2017) adalah
tingkat kemampuan yang dapat diterima dalam mengambil suatu
risiko investasi. Tinggi rendahnya toleransi risiko seseorang sangat
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti usia, jenis kelamin,
pendapatan dan kekayaan, pengalaman (Wulandarii dan Iramani
2014). Investor dengan toleransi risiko tinggi akan cenderung
mengambil keputusan yang berani dibandingkan dengan investor
yang toleransi risikonya rendah.

Toleransi risiko didefinisikan sebagai jumlah maksimum
ketidakpastian bahwa seseorang bersedia menerima ketika membuat
keputusan keuangan, mencapai ke setiap bagian dari kehidupan
ekonomi dan sosial. Toleransi risiko adalah tingkat kemampuan
yang dapat diterima dalam mengambil suatu risiko investasi.
Toleransi risiko ini merupakan kesiapan individu untuk ikut serta
dalam perilaku investasi tertentu. Setiap investor mempunyai
perbedaan dalam tingkat toleransi.

b. Indikator Toleransi Risiko

1) Pertama adalah seorang investor yang suka terhadap risiko (risk
seeker) artinya dimana investor yang apabila dihadapkan pada
dua pilihan investasi yang memberikan return yang sama dengan
risiko yang berbeda, maka ia akan cendrung lebih memilih risiko
yang lebih tinggi. Biasanya investor jenis ini bersikap agresif
dan spekulatif dalam mengambil keputusan investasi karena
mereka tahu bahwa hubungan return dan risiko adalah positif
(Abdul Halim, 2005).

2) Kedua adalah seorang investor yang netral terhadap risiko (risk
neutral), artinya investor yang akan meminta kenaikan return

yang sama untuk setiap kenaikan risiko. Jenis investor ini
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umumnya cukup fleksibel dan bersikap hati-hati (prudent) dalam
mengambil keputusan investasi (Abdul Halim, 2005).

3) Ketiga adalah seorang investor yang tidak menyukai risiko atau
menghindari risiko (risk averter), artinya investor yang apabila
dihadapkan pada dua pilihan investasi yang memberikan return
yang sama dengan risiko yang berbeda, maka ia akan lebih suka
memilih investasi dengan risiko yang lebih rendah (Abdul
Halim, 2005).

6. Keputusan Investasi
a. Pengertian Keputusan

Menurut Akhmad Sudrajat (2008) keputusan adalah suatu
pemecahan masalah sebagai landasan suatu hukum situasi yang
dilaksanakan melalui pemilihan satu alternatif dari beberapa
alternati lain. Keputusan secara harfiah berarti pilihan. Pilihan yang
dimaksud di sini adalah pilihan dari dua atau lebih kemungkinan,
atau dapat dikatakan pula sebagai keputusan dicapai setelah
dilakukan pertimbangan dengan memilih satu kemungkinan pilihan.

Seperti yang diungkapkan oleh Gito Sudarmo (2020), bahwa

keputusan terkait dengan ketetapan atau penentuan suatu pilihan

yang diinginkan.

Menurut James A.F. Stoner (2006) tujuan dari keputusan ialah untuk

mencapai target atau aksi tertentu yang harus dilakukan. Definisi di

atas mengandung pengertian, dalam keputusan yaitu:

1) Ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan

2) Ada beberapa alternatif yang harus dipilih salah satu yang
terbaik

3) Ada tujuan yang ingin dicapai dan Kkeputusan itu makin
mendekatkan pada tujuan tersebut

b. Pengertian Investasi
Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber

daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan
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memperolah sejumlah keuntungan dimasa mendatang (Eduardus

Tendelilin, 2001) istilah investasi bisa berkaitan dengan berbagai

macam aktivitas. Jenis investasi terbagi menjadi 2 sektor, yaitu:

1) Investasi pada asset riil ( real asset ), merupakan penanaman
sejumlah modal pada aset nyata atau benda tidak bergerak.
Contohnya tanah, properti, logam mulia (emas).

2) Investasi pada aset keuangan ( financial asset ), merupakan
menanaman sejumlah modal pada lembaga keuangan.
Contohnya yaitu deposito, saham, dan reksadana.

Ada beberapa alasan seseorang melakukan investasi menurut

Tandelilin (2017) ,yaitu:

1) Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa yang
datang. Dengan meningkatkan taraf hidupnya dari waktu ke
waktu atau setidaknya berusaha untuk mempertahankan tingkat
pendapatannya yang ada sekarang agar tidak berkurang di masa
yang akan datang.

2) Mengurangi tekanan inflasi. Dengan melakukan investasi dalam
pemilikan perusahaan atau objek lain, maka harus dapat
menghindarkan diri dari risiko penurunan nilai kekayaan atau
hak milikinya akibat adanya pengaruh inflasi.

3) Dorongan untuk menghemat pajak. Beberapa negara di dunia
banyak melakukan kebijakan yang bersifat mendorong
tumbuhnya investasi di masyarakat melalui pemberian fasilitas
perpajakan kepada masyarakat yang melakukan investasi pada
bidang-bidang usaha tertentu.

Keputusan  investasi  merupakan  keputusan yang
menyangkut pengalokasian dana yang berasal dari dalam maupun
dana yang berasal dari luar perusahaan pada berbagai bentuk
investasi. Keputusan investasi bisa diartikan sebagai suatu

keputusan untuk menanamkan modal dengan sejumlah aset dengan
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harapan memperoleh timbal balik berupa keuntungan di masa depan.
Abdul Halim (2018) berpendapat bahwa keputusan investasi
merupakan suatu kegiatan menganalisis tentang suatu produk
investasi yang akan dijalankan dalam rangka menentukan keputusan
layak atau tidaknya investasi dengan mengharapkan keuntungan di
masa depan. Menurut Budiarto dan Susanti (2017) pengambilan
keputusan investasi pada individu akan berbeda-beda satu dengan
yang lainnya karena banyak faktor yang mendasarinya tetapi tujuan
yang akan dicapai tetap sama yakni mendapatkan return yang

optimal.

Menurut Tandelilin  (2017) untuk memahami proses
keputusan investasi, investor terlebih dahulu harus memahami
konsepi dasar keputusan investasi yang akan menjadi pondasi dalam
setiap perilaku investor. Proses keputusan investasi ada 5 tahap,

yaitu:

1) Penentuan Tujuan Investasi
Menentukani tujuan investasi yang akan dilakukan,
karenai pada setiap individu memiliki tujuan investasi masing
masing. Misalnya seorangi mahasiswa berinvestasi dengan
tujuan mendapat keuntungan untuk tambahan pemasukan.
2) Penentuan Kebijakan Investasi
Tahap ini adalah penentuan keputusan alokasi asset,
missal ingini berinvestasi di pasar modal. Karena investasi
banyak macamnya seperti reksadana/saham.
3) Pemilihan Strategi Portofolio
Pemilihan strategi portofolio meliputi kegiatan
penggunaan informasi yang ada, lteknik-teknik peramalan, dan
aktivitas investasi pada portofolio yang seiring dengan indeks
pasar. Lalu informasii tersebut sebagai acuan pada harga saham.
4) Pemilihan Asset
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Pada tahap ini adalahi dengan mengevaluasi setiap
sekuritas yang akan dimasukkan dalam portofolio. Tujuan
pemilihan asset yakni untuk mencarii kombinasi portofolio yang
efisien, yaitu portofolio yang menawarkan return yang tinggi.
Pengukuran dan Pengevaluasi

Kinerja Portofolio Tahap ini mencakup pengukuran
kinerja dan pembandingan hasill pengukuran dengan portofolio
yang lainnya. Karena jika pada tahap ini Ikurang maksimal maka

pengambilan keputusan investasi dimulai lagi dari tahap awal.

Indikator Keputusan investasi

Menurut Tandellin (2013), indikator keputusan investasi sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Tingkat pengembalian (return)

Return merupakan kompensasi atas keberanian investor
dalam menanggung risiko atas investasi yang dilakukannya.
Selain itu return juga merupakan salah satu aspek yang
mendorong investor untuk berinvestasi. Setiap investasi yang
memiliki tingkat pengembalian yang tinggi juga akan memiliki
tingkat risiko yang tinggi. Investor harus memberikan perhatian
khusus pada risiko dan harapan keuntungan (expected return)
dan harus penuh perhitungan, karena investasi adalah memilih
keseimbangan antara risiko dan harapan keuntungan (expected
return) yang terkait pada suatu objek (Herlianto, 2013).

Risiko ( Risk )

Sudah sewajarnya jika investor mengharapkan return
yang setinggi-tingginya dari investasi yang dilakukan. Akan
tetapi, ada hal penting yang harus selalu dipertimbangkan yaitu
berapa besar risiko yang harus ditanggung dari investasi
tersebut. sikap investor terhadap risiko akan sangat tergantung
kepada preferensi investor tersebut terhadap risiko.

Waktu ( The Time Factor )
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Jangka waktu yang dibutuhkan kepada investor agar
mendapatkan keuntungan yang diharapkan. Investor dalam
melakukan kegiatan investasi akan melalui beberapa langkah
hingga akhirnya mencapai pada suatu keputusan investasi.

7. Tabungan emas

Pengertian Tabungan menurut Undang-Undang Perbankan
Nomor 10 Tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
di lakukan menurut syarat-syarat tertentu yang di sepakati, tetapi tidak
dapat ditarik dengan cek, bilyet, giro, dan atau alat lainnya yang di
persamakan dengan itu.

Emas adalah sejenis logam yang memiliki nilai sangat tinggi.
Emas juga biasa disebut sebagai logam mulia karena emas adalah bahan
logam terbaik yang digunakan untuk membuat perhiasan dan karya seni
bernilai tinggi. Emas juga memiliki karakteristik yang unik dengan nilai
yang tinggi (Yahya, 2012). Menurut Hidayat (2011) Emas adalah
instrument investasi yang sejak dulu sampai sekarang aman terhadap
inflasi. Harga emas yang terus menerus mengalami kenaikan sudah
cukup untuk menyimpulkan bahwa berinvestasi dalam bentuk emas
secara konsisten dari waktu ke waktu akan sangat menguntungkan.

Dalam rangka memberikan alternatif investasi kepada
masyarakat, khususnya dalam hal berinvestasi emas, maka pegadaian
syariah mengembangkan produk berupa tabungan emas. Tabungan
Emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas dengan fasilitas
titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan ini memberikan
kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas
(www.pegadaian.co.id, diakses 13 September 2024). Tabungan emas
adalah kepemilikan emas batangan oleh pemilik rekening dengan
transaksi jual beli emas batangan dalam jumlah minimal pembelian
tertentu dengan fasilitas titipan. Produk tersebut bisa diterima dalam

bentuk logam mulia atau emas batangan, stock emas adalah emas
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batangan bersertifikat London Bullion Market (LBMA) yang dibei oleh
perusahaan untuk transaksi tabungan emas ( Prisca, 2018).
. Pegadaian Syariah

Pegadaian syariah adalah lembaga keuangan yang menyediakan
transaksi pembiayaan dan jasa gadai berdasarkan prinsip Islam. Dalam
perkembangannya, pegadaian syariah tidak hanya menyediakan produk
berbasis gadai, namun pembiayaan jenis lainnya juga di jalankan
berdasarkan prinsip syariah (Hermawan,2006). Pegadaian syariah
merupakan salah satu lembaga keungan yang sudah lama beroperasi di
Indonesia. Lembaga ini juga memiliki kesamaan dengan lembaga
lainnya, yaitu melakukan proses pinjamaan ke persorengan dalam
bentuk barangbarang yang bernilai. Pegadaian syariah muncul sejak
zaman kolonial dan lembaga ini sangat membantu rakyat kecil zaman
dulu hingga sekarang dengan kasus yang berbeda. Pinjaman yang
diberikan didasarkan pada nilai barang jaminan yang diserahkan, tujuan
lembaga ini adalah mencegah rakyat kecil yang membutuhkan pinjaman
agar tidak jatuh ke tangan para pelepas uang yang dalam pemberian
pinjaman mengenakan bunga atau rentenir (Latumaerissa, 2017).

Pegadaian syariah memiliki karakteristik di mana tidak
memungut bunga, menjadikan uang sebagai alat tukar bukan komoditas,
dan memperoleh keuntungan bisnis dari jasa penitipan dan
penyimpanan barang yang di gadaikan. Berdirinya pegadaian syariah di
Indonesia merupakan hal penting untuk menghindarkan umat islam dari
keharaman riba. Pegadaian syariah mengacu pada sistem administrasi
modern yang memiliki azas rasionalitas, efesiensi, dan efektifitas yang
di selaraskan dengan nilai-nilai Islam.Perkembangan pegadaian syariah
di Indonesia dapat di katakan cukup pesat meskipun pegadaian
konvensional masih mendominasi bisnis pegadaian (Huda, 2010).

Pada pegadaian syariah, yang terpenting adalah dapat
memberikan manfaat sesuai dengan harapan masyarakat dan jauh dari

praktik-praktik riba, qimar (spekulasi), maupun gharar (ketidak
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transparan) yang berakibat terjadinya ketidak adilan dan kedzaliman
pada masyarakat dan nasabah. Gadai dalam figih disebut rahn yang
menurut bahasa adalah nama barang yang dijadikan sebagai jaminan
kepercayaan. Barang yang digadaikan dapat berupa kendaraan, emas,

elektronik, atau barang bergerak lainnya(Sudarso, 2009).

B. Landasan Teologis
1. Investasi dalam Islam

Islam mengajarkan umatnya untuk berusaha mendapatkan
kehidupan yang lebih baik di dunia maupun di akhirat. Memperoleh
kehidupan yang baik didunia dan di akhirat ini yang dapat menjamin
tercapainya kesejahteraan lahir dan batin (falah). Salah satu cara untuk
mencapai kesejahteraan itu dengan melakukan kegiatan investasi.

Dijelaskan dalam QS. al-Bagarah [2]: 268
Fo 3 401 5 S A §p6hn &0 A 57 LRl 283055 i) &g I
Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada setiap bulir seratus
biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki

dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.”
Ayat ini secara implisit memberikan informasi akan pentingnya

berinvestasi, dimana ayat itu menyampaikan betapa beruntungnya orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah. Orang yang kaya secara
financial (keuangan) kemudian menginfakkan hartanya untuk
pemberdayaan masyarakat yang kurang mampu melalui usaha
produktif, maka sesungguhnya dia sudah menolong ribuan, bahkan
ratusan ribu orang miskin untuk berproduktif ke arah yang lebih baik
lagi (Yuliana 2010).
2. Pendapatan

Pendapatan dalam Islam sama pengertiannya dengan rezeki,
bahwa sejak berada dalam kandungan seorang Ibu, rezeki seorang anak
sudah ditetapkan oleh Allah SWT (Tryana, 2008). Setiap hari tidak ada
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seorang mulim yang akan tau dari mana ia memperoleh pendapatan dan

seberapa banyak pendapatan yang akan di dapatkannya, hal ini sesuai
dengan Q.S At-Thalaqg ayat 3 yang berbunyi:

Jas B3 Al o al ) At 5 4l o (858 Bas Sl Y cuin e 45355

53 oo A

Artinya: “Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak

disangkasangkanya. Dan barang siapa bertawakkal kepada Allah,

niscaya Allah akan mencukupkan keperluannya. Sesungguhnya Allah

melaksanakan urusanNya. Sungguh Allah telah mengadakan ketentuan
bagi setiap sesuatu.”

Tafsir Jalalayn tentang ayat di atas yaitu (Dan beri dia makanan
dari sumber yang tidak terduga) dari sumber yang tidak pernah terucap
dalam hatinya. (Dan barang siapa bertawakal kepada Allah) akan
dicukupi segala urusannya (Allah akan mencukupi). (Sesungguhnya,
Allah melakukan halhal-Nya) sesuai keinginan-Nya. Dibaca baalighu
amrihi, yang berarti dengan memudar, menurut giraat. Sesungguhnya
Allah telah memberikan segala sesuatu, seperti kehidupan
berkecukupan dan kehidupan kesedihan (ketentuan) atau waktu yang

telah ditentukan.

Literasi Keuangan Syariah
Menurut Hambali (2018), literasi keuangan syariah merupakan
wawasan yang dimiliki seseorang mengenai produk dan jasa keuangan
syariah, serta dapat membedakan antara sistem bank konvensional dan
sistem bank syariah, wawasan tersebut pada akhirnya akan berimplikasi
pada sikap seseorang dalam pengambilan keputusan ekonomi yang
sesuai dengan nilai-nilai islam. Allah SWT berfirman pada QS. Al-Alag

ayat 1-5:

e gl Ora 891 &3 1AOGIE Ga iyl GRS sl 8815 ply 158
O 1 s ot el
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajarkan
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(manusia) dengan kalam. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.”
Menurut tafsir Quraish Shihab, membaca pada ayat 1 dan 3

memiliki makna yang berbeda. Membaca pada ayat 1 berarti belajar
untuk diri sendiri, sedangkan ayat 3 mengajarkan orang lain. Kemudian,
ayat 4 dan 5, Allah mengajarkan manusia melalui berbagai cara, yaitu
lewat pena (menciptakan berbagai macam tulisan), melalui wahyu
(menurunkannya kepada para nabi dan rasul), memberi petunjuk lewat
mimpi, lewat ilmu laduni (langsung dari Allah tanpa perantara), serta
lewat usaha manusia (kemampuan untuk belajar dan mengembangkan
ilmu pengetahuan). Ayat di atas mengajarkan bahwa manusia perlu
senantiasa mengiringi perkembangan baik dari segi pengetahuan

maupun teknologi.

. Toleransi Risiko

Islam memandang risiko sebagai suatu hukum alam. Hal
demikian, terdapat kaidah yang dalam fikih muamalah, al-kharaj bi al-
daman dan kaidah alghunmu bi al-ghurmi yang artinya “keuntungan
akan berbanding lurus dengan tanggung jawab terhadap
risiko/kerugian”. Islam juga mengajarkan kepada kita umat Islam untk
senantiasa melakukan pencegahan demi mengantisipasi hal-hal yang
tidak diinginkan, karena pada dasarnya tidak semua hal bisa diketahui

hasilnnya, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Lugman ayat 34:

#10E oS 134 el (5, L ala T L8 L gl g Gl (35805 de Ll 2le daie 4T )

YN g,gbain :,fﬁ“_a}{ju;aj duumd)mu}

Artinya: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada
seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakannya besok dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di
bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal.”
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Dari ayat diatas dapat kita pahami bahwa suatu perencanaan,
pengorganisasian dan pelaksanakan dibutuhkan suatu pengaturan yang
harus dilakukan untuk mengantisasipasi kemungkinan risiko yang
terjadi, sehingga bisa mencapai suatu tujuan yang diharapkan (Kamal,
2014).

. Tabungan Emas

Beberapa jenis investasi dapat berupa uang, saham, properti dan
juga emas. Salah satu lembaga keuangan non bank yang menawarkan
jasa investasi dalam bentuk emas adalah Pegadaian Syariah. Investasi
emas bertujuan untuk mengamankan kekayaan, mempertahankan nilai
beli di masa depan, mencukupi rencana masa depan, dan bisa juga untuk
menambah kekayaan (Bakri, 2016). Dalam Islam terdapat hukum untuk
melakukan investasi emas yang halal. MUI memutuskan hukum
menabung emas masuk kategori mubah yang bermakna boleh untuk
dilakukan (Dewan Syariah Nasional, 2021).

Hal yang dapat menjadi landasan teori dalam penetapan investasi
emas dalam islam adalah berdasarkan Hadist Ubadah bin ash-Shamit,
Rasulullah SAW bersabda:

el 5 S 5215 parlally D5 5l 53015 ALy Aladl 5 b A3
IS 13) s R 1 5 o] o3h aBA) 136 ¢ 13 ¢ 3 230 «Jiay Sa lally
5

Artinya : “Jual beli emas dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan gandum, syair dengan syair, kurma dengan kurma, dan
garam dengan garam (dengan syarat harus) sama dan sejenis serta
secara tunai. Jika jenisnya berbeda, juallah sekehendakmu jika
dilakukan secara tunai” (HR Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa’l, dan
Ibn Majah).

Adapun hadist lain yang juga menyatakan dari Umar bin
Khattab. Rasulullah SAW bersabda yang artinya : “Jual beli emas
dengan perak adalah riba kecuali (dilakukan) secara tunai’’ (HR
Muslim, Tirmidzi, Nasa’l, Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ahmad)

Kedua hadist tersebut mewajibkan transaksi antara emas

dengan emas harus dilakukan secara tunai. Madzhab Malikiyah dan

Mazhab syafi’iyah mengatakan bahwa illat emas dan perak yang ada
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dalam hadist Ubadah bin Shamit tersebut adalah mata uang (ru’us lil
atsman). Oleh sebab itu, emas (baik sebagai perhiasan ataupun logam
mulia) yang ada saat ini, seperti halnya yang banyak di perjual belikan
saat ini bukan mata uang. Melainkan sebagai komoditas, karena fokus
pada hal ini ada fungsi emas sebagai komoditas bukan sebagai alat
pembayaran dengan mengingat saat ini banyak lembaga bank maupun
non bank bahkan e-commerce yang membuka program menabung
emas. Hal tersebut dapat menjadi penyegaran bagi masyarakat yang
khawatir akan potensi ribawi dibalik transaksi tersebut. Dengan
persyaratan emas yang di jual oleh lembaga tersebut sudah ada
barangnya dan telah dimiliki sebelum dijual kepada konsumen atau

nasabah (Oni sahroni, 2019).

C. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan gambaran dari hasil penelitian
sebelumnya. Peneliti mengambil beberapa sumber rujukan dari skripsi dan
jurnal yang relevan dengan penelitian ini, sehingga dapat melihat perbedaan
pada tujuan masing-masing penelitian. Berikut merupakan beberapa
penelitian terdahulu yang berhubungan dan digunakan sebagai sumber

acuan dalam penelitian ini.
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Penelitian Terdahulu
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No.

Judul dan Nama

Peneliti

Hasil Penelitian

Perbedaan

Pengaruh literasi

keuangan dan
toleransi resiko
terhadap keputusan
investasi tabungan
emas ( studi kasus
nasabah  di  pt
pegadaian (
persero ) cabang
kramat jati ). Vira
Nabila dan Safri

(2022)

Literasi keuangan
menunjukkan adanya
pengaruh positif dan
signifikan  terhadap
keputusan investasi
tabungan emas.
Toleransi risiko juga
menujukkan adanya
pengaruh positif dan
signifikan  terhadap
keputusan investasi

tabungan emas.

Pada penelitian

terdahulu terdapat
variabel

independen literasi
keuangan dan
Objek

yang dipakai yaitu

penelitian

di PT pegadaian
(persero)  cabang
kramat jati
objek

pada

sedangkan
penelitian
skripsi ini yaitu di
PT pegadaian
syariah cabang

purbalingga.

The influence of

financial literacy,
financial behavior

and income on
investment
decision. Baiq Fitri

Avrianti (2018).

Hasil penelitian

menunjukan bahwa
literasi
tidak

signifikan

keuangan
berpengaruh
terhadap
keputusan investasi.
Variabel perilaku

keuangan

berpengaruh

Pada

terdahulu

penelitian
terdapat
variabel

independen literasi
keuangan dan
perilaku keuangan.
Populasi dalam
penelitian  adalah

seluruh
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signifikan  terhadap
keputusan investasi,
dan variabel
pendapatan
berpengaruh
signifikan  terhadap

keputusan investasi.

mahasiswa/i  aktif
semester ganjil
tahun akademik
2016/2017 di
Fakultas Ekonomi
Universitas

Pamulang yang

berjumlah  29.231

orang mahasiswa/i.

sedangkan pada
skripsi ini
menggunakan
variabel

pendapatan, literasi
keuangan syariah
dan toleransi risiko
serta  populasinya

1730

nasabah pegadaian

sebesar

syariah.
Pengaruh literasi | Hasil penelitian ini | Pada penelitian
keuangan syariah | menunjukan bahwa | terdahulu terdapat
dan motivasi | variabel literasi | variabel
terhadap keputusan | keuangan syariah | independen

investasi pada
saham syariah
(studi kasus
mahasiswa islam

kota malang. M.
Wildan

berpengaruh  positif

terhadap keputusan

investasi pada saham
syariah. Variabel
motivasi  memiliki

pengaruh positif dan

motivasi dan objek

penelitiannya yaitu

saham syariah
(studi kasus
mahasiswa  islam
kota malang).
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Aghniarrizqi signifikan terhadap | Sedangkan skripsi
Zarkasyah Hudha | keputusan investasi | ini  tidak hanya
(2021) pada saham syariah. | menggunakan
variabel
independen literasi
keuangan syariah
saja, tetapi terdapat
variabel
independen
pendapatan dan
toleransi risiko,
serta objek
penelitiannya yaitu
tabungan emas di
pegadaian syariah
purbalingga.
Analisis pengaruh | Literasi ~ keuangan | Pada penelitian
literasi keuangan, | secara parsial | terdahulu terdapat
pengalaman berpengaruh variabel
investasi, dan | signifikan terhadap | independen literasi
toleransi resiko | keputusan investasi. | keuangan dan
terhadap keputusan | Pegalaman investasi | pengalaman
investasi (Studi | secara parsial juga | investasi serta
Kasus Mahasiswa | berpengaruh objek penelitiannya
Akuntansi signifikan terhadap | yaitu ~ mahasiswa
Universitas keputusan investasi. | Akuntansi
Pancasila) Yuana | Pengalaman investasi | Universitas
Rizky  Octaviani | secara parsial | Pancasila.
Mandagie dkk | berpengaruh Sedangkan dalam
(2020) skripsi ini terdapat
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signifikan terhadap | variabel

keputusan investasi. | independen literasi
keuangan syariah
dan  pendapatan,
serta objek
penelitiannya yaitu
nasabah tabungan

emas di pegadaian

syariah
purbalingga.
Pengaruh Literasi | Hasil penelitian | Pada penelitian
Keuangan Dan | menunjukkan bahwa | terdahulu terdapat
Toleransi  Risiko | literasi keuangan | variabel
Terhadap berpengaruh  positif | independen literasi
Keputusan dan signifikan | keuangan dan

Investasi (Studi | terhadap keputusan | objek penelitian

Pada Warga Desa | investasi Warga Desa | terdahulu yaitu
Sekapuk Sekapuk Kabupaten | warga Desa
Kabupaten Gresik). | Gresik.  Sedangkan | Sekapuk Kabupaten
Rizkyatul didapatkan hasil | Gresik sedangkan
Nadhifah, bahwa toleransi | pada skripsi ini

Muhadjir Anwar ( | risiko  berpengaruh | nasabah tabungan
2021) tidak signifikan | emas di pegadaian
terhadap keputusan | syariah

investasi Warga Desa | purbalingga.

Sekapuk Kabupaten

Gresik.
Pengaruh literasi | Hasil penelitian | Pada penelitian
keuangan dan | menunjukan bahwa | terdahulu terdapat

pelatihan pasar | variabel literasi | variabel
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modal terhadap | keuangan independen literasi
pengambilan berpengaruh  secara | keuangan dan
keputusan signifikan terhadap | variabel pelatihan
investasi.  Yenny | pengambilan pasar modal.
Ernitawati, Nurul | keputusan investasi.
1zzati, Andi | Pada variabel
Yulianto (2020). pelatihan pasar

modal juga

berpengaruh  secara

signifikan  terhadap

pengambilan

keputusan investasi.
Pengaruh Literasi | Hasil penelitian | Pada penelitian
Keuangan Syariah, | menunjukan bahwa | terdahulu terdapat
Persepsi Imbal | literasi keuangan | variabel
Hasil, dan Motivasi | syariah secara parsial | independen

terhadap Minat
Investasi di Pasar
Modal Syariah.
Vania Evanita
Puspitasari,  Fitri
Yetty, Siwi

Nugraheni (2021).

tidak - menunjukkan
pengaruh pada minat
investasi masyarakat

Jabodetabek di pasar

modal syariah.
Variabel persepsi
imbal hasil

memengaruhi secara
positif dan bermakna
pada minat investasi
masyarakat

Jabodetabek di pasar
modal syariah.

Selanjutnya  secara

persepsi imbal hasil
dan motivasi serta
variabel dipenden

minat investasi.
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parsial variabel
motivasi
memengaruhi secara
positif dan bermakna
pada minat investasi
masyarakat
Jabodetabek di pasar

modal syariah.

8. Pengaruh  Literasi

Keuangan Syariah,

Terhadap  Inklusi
Keuangan Syariah
Melalui = Financial

Technologi Syariah
Sebagai Variabel
Intervening. Fauzia
Bakhtiar , Rusdi R,

Andi Mulia (2022).

Berdasarkan hasil
penelitian

menjelaskan  bahwa
Literasi keuangan

Syariah  memberikan

pengaruh positif dan

signifikan terhadap
Inklusi Keuangan
syariah pelaku

UMKM perempuan
di kota Makassar.
Literasi keuangan
syariah berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap  Financial
Technology Syariah
terhadap pelaku
UMKM perempuan

di Kota Makassar.

Pada penelitiah
terdahulu terdapat
variabel dipenden
inklusi ~ keuangan
syariah, dan

variabel intervening
financial technologi

syariah.

Penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi penelitian untuk

penelitia ini. Didalam penelitian terdahulu terdapat keterkaitan dengan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini. Dalam penelitian ini
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terdapat 8 jurnal yang menjadi pendukung materi, berikut beberapa
penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian
ini:

Penelitian yang dilakukan oleh Vira Nabila dan Safri (2022) dengan
judul “Pengaruh Literasi Keuangan dan Toleransi Risiko Terhadap
Keputusan Investasi Tabungan Emas (Studi Kasus Nasabah di PT.
Pegadaian (Persero) cabang Kramat Jati)” menggunakan variabel
independen literasi keuangan dan objek penelitiannya di PT. Pegadaian
(persero) cabang Kramat Jati, sedangkan penelitian saya menggunakan
variabel independen pendapatan, literasi keuangan syariah dan toleransi
risiko,dengan objek penelitiannya di Pegadaian Syariah Purbalingga.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Baiq FitriArianti (2018)
dengan judul “The Influence of Financial Literacy, Financial Behavior and
Income On Invesment Decision”, penelitian ini menggunakan variabel
independen literasi keuangan dan perilaku keuangan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa/i aktif semester ganjil tahun
akademik 2016/2017 di Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang yang
berjumlah 29.231 orang mahasiswa/i. Sedangkan penelitian saya
menggunakan variabel independen pendapatan, literasi keuangan syariah,
dan toleransi risiko. Populasi pada penelitian saya yaitu nasabah Pegadaian
Syariah Purbalingga yang berjumlah 1730

Penelitian yang dilakukan oleh M Wildan Aghniarrizqi Zarkasyah
Hudha (2021) dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan
Motivasi Terhadap Keputusan Investasi pada Saham Syariah (studi kasus
mahasiswa islam kota malang)” menggunakan variabel independen
motivasi dan objek penelitiannya yaitu saham syariah (studi kasus
mahasiswa islam kota malang). Sedangkan penelitian saya menggunakan
variabel independen literasi keuangan syariah, pendapatan dan toleransi
risiko, dengan objek penelitiannya yaitu tabungan emas di Pegadaian

syariah.
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Penelitian yang dilakukan oleh Yuana Rizky Octaviani Mandagie
(2020) dengan judul “Analisis pengaruh literasi keuangan, pengalaman
investasi, dan toleransi resiko terhadap keputusan investasi (Studi Kasus
Mahasiswa Akuntansi Universitas Pancasila” terdapat variabel independen
literasi keuangan dan pengalaman investasi. Objek dalam penelitian tersebut
yaitu mahasiswa akuntansi Universitas Pancasila. Sedangkan dalam
penelitian saya selain menggunakan variabel independen toleransi risiko
juga menggunakan variabel pendapatan dan literasi keuangan syariah, juga
objek yang berbeda yaitu nasabah tabungan emas di pegadaian syariah.

Penelitian yang dilakuka oleh Rizkyatul Nadhifa, Muhadjir Anwar
(2021) dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Toleransi Risiko
Terhadap Keputusan Investasi (Studi Pada Warga Desa Sekapuk Kabupaten
Gresik)” terdapat variabel independen pengaruh literasi keuangan, dan
objek pada penelitian tersebut yaitu warga desa sekapuk. Sedangkan dalam
penelitian saya menggunakan variabel pindependen pendapatan, literasi
keuangan syariah, dan toleransi risiko, serta objek penelitiannya yaitu
nasabah tabungan emas di pegadaian syariah purbalingga.

Penelitian yang dilakukan oleh Yenny Ernitawati, Nurul 1zzati, Andi
Yulianto (2020) dengan judul “Pengaruh literasi keuangan dan pelatihan
pasar modal terhadap pengambilan keputusan investasi” terdapat perbedaan
variabel dengan penelitian saya yaitu literasi keuangan dan pelatihan pasar
modal. Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat umum di daerah
Kabupaten Brebes berjumlah 1,755 juta orang. Sampel yang digunakan
adalah 226 responden dengan metode purposive sampling. Sedangkan
penelitian saya menggunakan variabel independen pendapatan, literasi
keuagan syariah, dan toleransi risiko, populasi pada penelitian ini sebesar
1730 dan sampel yang digunakan yaitu 325.

Penelitian yang dilakukan oleh Vania Evanita Puspitasari, Fitri
Yetty, Siwi Nugraheni (2021) dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan
Syariah, Persepsi Imbal Hasil, dan Motivasi terhadap Minat Investasi di

Pasar Modal Syariah” terdapat perbedaan variabel independen dengan
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penelitian saya yaitu persepsi imbal hasil, dan motivasi serta variebel
dipenden minat investasi. Objek penelitian ini yaitu pasar modal syariah
sedangkan penelitian saya yaitu tabungan emas di pegadaian syariah.
Sumber data yang digunakan yaitu data primer dari hasil penyebaran
kuesioner melalui google form pada 150 masyarakat Jabodetabek yang
mengetahui pasar modal syariah, sedangkan dalam penelitian saya
menggunakan kuisioner dengan sampel 325 nasabah tabungan emas di
pegadaian syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah Bakhtiar, Rusdi R, Andi
Maulia (2022) dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah
Terhadap Inklusi Keuangan Syariah Melalui Financial Technologi Syariah
Sebagai Variabel Intervening” terdapat perbedaan variabel dengan
penelitian saya yaitu variabel dipenden inklusi keuangan syariah dan
variabel intervening financial technologi syariah. Sedangkan penelitian saya
terdapat tiga variabel independen yaitu pendapatan, literasi keuangan
syariah dan toleransi risiko serta variabel dipenden keputusan investasi,

penelitian saya juga tidak menggunakan variabel intervening

. Kerangka Berpikir

Kerangka penelitian merupakan landasan konseptual yang
digambarkan dengan alur diagram dan secara garis besar akan membantu
dalam mengembangkan kajian. Skema pemikiran dalam penelitian ini dapat

digambarkan, sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Pendapatan (X1)

Literasi Keuangan
Syariah (X2)

Keputusan
Investasi (Y)

Toleransi Risiko

(X3)

H4

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam kalimat
pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori empiris saja, belum berdasarkan fakta-fakta empiris
yang diperoleh dari pengumpulan data (Sugiyono, 2016). Maka, hipotesis

dalam penelitian ini, adalah:

1. Pengaruh Pendapatan terhadap Keputusan Investasi Tabungan
Emas.

Syarat utama seseorang yang ingin berinvestasi yaitu memiliki
pendapatan. Dimana pendapatan merupakan dana awal yang digunakan
dalam kegiatan investasi. Rendah, sedang, dan tingginya pendapatan
seseorang berpengaruh terhadap keputusan investasi yang diambilnya.
Dengan kata lain semakin tinggi pendapatannya maka semakin baik

keputusan investasi orang tersebut. Pendapatan seseorang mempunyai
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pengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadinya, semakin
banyak pendapatan mereka maka semakin besar pertimbangannya
untuk melakukan keputusan berinvestasi.

Ulfy Safryani (2020) mendapatkan hasil penelitian bahwa
pendapatan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Fitrianti (2018) , Dewi dan Purbawangsa
(2018) yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa variabel

pendapatan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi.
H1 : Pendapatan berpengaruh terhadap keputusan investasi.

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan
Investasi Tabungan Emas.

Masyarakat yang hendak berinvestasi harus memiliki
pengetahuan tentang keuangan ( literasi keuangan ). Hal tersebut
bertujuan agar individu terhindar dari masalah keuangan. Karena
dengan pahamnya tentang literasi keuangan, individu tersebut mampu
mengelola dananya dengan bijak terhadap keputusan berinvestasi.
Literasi keuangan syariah merupakan hal yang penting karena menjadi
landasan bagi seseorang untuk mengelola finansialnya sesuai dengan
aturan syariat islam.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Vira Nabila dan Safri
(2022) menunjukan bahwa variabel literasi keuangan secara bersama-
sama atau simultan berpengaruh terhadap keputusan investasi tabungan
emas. Di mana hal ini menunjukkan bahwa investasi dapat dilakukan
jika sudah mempunyai pengetahuan tentang keuangan pribadi seperti
penggunaan dana, perencanaan keuangan dan pemahaman produk
investasi. Selain itu, investasi juga dapat dilakukan jika tidak
mengganggu keuangan pribadi dan responden dapat membedakan
antara dana investasi dan dana pribadinya. M. Wildan Aghniarrizqi
Zarkasyah Hudha (2021), Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa

variabel literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap
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keputusan investasi pada saham syariah. Jadi semakin tinggi literasi
keuangan syariah responden, maka akan semakin besar peluangnya
untuk berinvestasi pada saham syariah

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, maka dapat disimpulkan
hipotesis sebagai berikut:

H2 : Literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan
investasi.

. Pengaruh Toleransi Resiko terhadap Keputusan Investasi
Tabungan Emas.

Pemilihan investasi yang sesuai akan memperoleh keuntungan
yang maksimal, namun investor akan dihadapkan dengan adanya risiko.
risiko. Tingkat toleransi risiko yang dimiliki setiap individu berbeda-
beda. Semakin tinggi toleransi risiko yang dimiliki investor, maka
semakin berani dalam melakukan keputusan. Ada investor yang berani
dalam mengambil risiko yang tinggi dengan keinginan memperoleh
keuntungan yang tinggi dalam investasinya, namun ada investor yang
takut, biasanya cenderung sangat berhati-hati ketika mengambil risiko,
meskipun mengetahui keuntungan yang diperoleh juga rendah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuana Rizky Octaviani
Mandagi dkk (2020) menunjukan bahwa toleransi Risiko berpengaruh
signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi. Dapat diartikan
bahwa tingkat toleransi risiko yang tinggi akan menghasilkan keputusan
investasi yang baik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Vanessa Eilien
Hidayat dan Ary Satria Pamungkas (2022) juga menunjukan bahwa
Toleransi Risiko juga memiliki pengaruh yang positif terhadap
Keputusan Investasi. Artinya, semakin tinggi toleransi risiko (risk
tolerance) yang dimiliki individu, maka semakin baik keputusan
investasi (investment decision) yang akan dibuat.

Dari penelitian terdahulu diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis

sebagai berikut:
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H3 : Toleransi risiko berpengaruh signifikan terhadap keputusan

investasi.

Pengaruh Pendapatan, Literasi Keuangan Syariah dan Toleransi
Risiko terhadap Keputusan Investasi Tabungan Emas.

Ulfy Safryani (2020) mendapatkan hasil penelitian bahwa
pendapatan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Rendah
,sedang, dan tingginya pendapatan seseorang berpengaruh terhadap
keputusan investasi yang diambilnya. Dengan kata lain semakin tinggi
pendapatannya maka semakin baik keputusan investasi orang tersebut.
penelitian yang dilakukan oleh M. Wildan Aghniarrizgi Zarkasyah
Hudha (2021), menunjukan bahwa variabel literasi keuangan syariah
berpengaruh positif terhadap keputusan investasi pada saham syariah.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Vira Nabila dan Safri
(2022) menunjukan bahwa variabel literasi keuangan dan toleransi
risiko secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap
keputusan investasi tabungan emas. Jadi semakin tinggi tingkat literasi
keuangan dan semakin tinggi tingkat toleransi risiko dalam berinvestasi
maka akan semakin tinggi tingkat investor dalam memilih keputusan
berinvestasi tabungan emas.

H4 : Pendapatan, Literasi Keuangan Syariah dan Toleransi Risiko

berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Kasiram (2008) Penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai
suatu proses menemukan pengetahuan dengan menggunakan data berupa
angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan tentang apa yang ingin
diketahui. Pendekatan penelitian ini bersifat deskriptif, statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2014).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu Penelitian ini dimulai dari bulan Februari — Aguustus 2024
sampai dengan selesai. Tempat Penelitian ini dilakukan di Pegadaian
Syariah cabang Purbalingga, yang berada di JI. Purbalingga-Klampok
No0.195, Bancar, Kec. Purbalingga, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah
53316.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk
peristiwa, hal atau orang yang memiliki katakteristik yang serupa yang
menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itudi pandang sebagai
sebuah semesta penelitian ( Paramita, Rizal, dan Sulistyan, 2021).
Dalam penelitian ini populasinya yaitu semua nasabah di Pegadaian
Syariah cabang Purbalingga yaitu sebesar 1730.
2. Sampel
Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang akan
menjadi objek penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan
data yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu teknik Self — Administered
Questioners. Menurut Sekaran & Bougie (2017) teknik Self —

41
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Administered Questioners merupakan metode pengumpulan data
dengan memberikan daftar pertanyaan berupa angket/kuisioner untuk
diisi oleh responden. Untuk menentukan besarnya sampel pada

populasi penelitianini perhitungannya menggunakn rumus Slovin.

n= N
[ + Ne*
Keterangan:

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

e = standar error yang digunakan, sebesar 5% ( standar error 5%
berarti bahwa ada 95% probabilitas bahwa nilai sebenarnya dari

parameter berada dalam kisaran yang diperkirakan.

dengan populasi sebesar 1730 maka jumlah smpel dalam penelitian

adalah sebagai berikut:

1730
~1+1730 (0,05)?

1730
141730 (0,0025)

1730
1+4,325

_ 1730

5,325
=325
Dari hasil penghitungan sampel dengan rumus Slovin
dihasilkan 325 sampel. Untuk menentukan kesalahan, semakin kecil
batas kesalahan yang digunakan, maka hasil penelitian yang

didapatkan semakin akurat. Semakin kecil batas kesalahan yang
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diambil, maka semakin banyak pula jumlah sampel yang akan

didapatkan (Firdaus, 2021: 19).

D. Variabel dan Indikator Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan objek yang diamati dan diteliti

dalam konteks penelitian. Berikut variabel dalam penelitian ini:

a) Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas mencangkup faktor-faktor yang diyakini

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, baik pengaruhnya

bersifat positif maupun negatif (Zulganef, 2008). Representasi

simbol dari variabel independen adalah X, dan variabel independen

dalam penelitian ini yaitu Pendapatan, Literasi Keuangan Syariah

dan Toleransi Risiko.
b) Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang diamati dalam

konteks penelitian atau suatu permasalahan yang akan diselesaikan

oleh peneliti. Representasi simbol dari variabel dependen adalah Y,

dan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Keputusan

Investasi.

2. Indikator Penelitian

Biaya

Tabel 3.1
Indikator Penelitian
No. Teori Variabel Indikator Sumber
1. | Teori Pendapatan Unsur- (Arianti,
Prospek unsur 2018)
Pendapatan
Sumber
Pendapatan
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2. | Behavior Literasi Pengetahua | (Remund,
Finance Keuangan n 2010)
Theory Syariah Kemampua

n

Sikap
Kepercayaa
n

3. | Teori Toleransi Investor (Abdul

Prospek Risiko yang suka | Halim,
terhadap 2005)
risiko (risk
seeker)

Investor
yang netral
terhadap
risiko (risk
netral)
Investor
yang tidak
menyukai
risiko (risk
averter)

4. | Teori Keputusan Tingkat (Tandellin,
Prospek Investasi Pengembali | 2013)
dan an
Behavior Risiko
Finance Waktu
Theory

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dijelaskan

sebagai berikut:
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1. Observasi

Merupakan sebuah teknik yang menuntut adanya pengamatan
dari seseorang peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung
terhadap objek yang diteliti dengan menggunkanan instrument yang
berupa pedoman penelitian dalam bentuk pengamatan atau lainnya
(Muhammad, 2008). Observasi pada penelitian ini menggunakan
observasi terus terang yaitu peneliti mengungkapkan secara terus terang
kepada narasumber bahwa peneliti sedang melakukan observasi
sehingga seluruh proses penelitian diketahui. Dalam penelitian ini,
penulis datang secara langsung ke Pegadaian Syariah cabang
Purbalingga untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian.

2. Kuisioner/Angket

Kuisioner adalah suatu cara pengumpulan data dimana
responden diberikan atau dibagikan sekumpulan pertanyaan dengan
harapan akan ditanggapi (Suliyanto, 2006).

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial.
Variabel yang akan diukur dalam skala likert dijabarkan menjadi
dimensi, dimensi dijabarkan menjadi subvariabel kemudian dijabarkan
menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Untuk setiap item dalam

daftar pertanyaan menggunakan kriteria sebagai berikut :

e Sangat Setuju (SS) :5
e Setuju (S) 4
e Netral =3
e Tidak Setuju 2
e Sangat Tidak Setuju : 1
3. Wawancara
Merupakan percakapan dengan tujuan antara dua pihak, yaitu
pewawancara sebagai pemberi pertanyaan-pertanyaan dan yang

diwawancarai memberi jawaban-jawaban atas pertanyaan tersebut
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(Cahaya&Jannah, 2022). Dalam penelitian ini menggunakan
wawancara tidak terstruktur dimana pertanyaan-pertanyaan dapat
berubah-ubah sesuai apa yang dibutuhkan atau diinginkan peneliti.
Wawancara ini dilakukan peneliti bersama dengan kurang lebih 20
nasabah guna memperoleh data observasi awal penelitian.
F. Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang diperlukan terdiri dari beberapa
sumber diantaranya sumber bahan primer dan sumber bahan sekunder yang
meliputi sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer mengacu pada data yang telah dikumpulkan secara
langsung, pengumpulan data primer untuk penelitian kuantitatif adalah
menggunakan eksperimen dan survey (Purwanza et al., 2022). Dalam
penelitian ini data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan
nasabah Pegadaian Syariah cabang Purbalingga dan pengisian kuisioner
yang dilakukan oleh nasabah yang diberikan secara langsung maupun
tidak langsung melalui google form dan lampiran kuisioner.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang tersedia sebelumnya yang
dikumpulkan dari sumber-sumber tidak langsung atau tangan kedua
misalnya sumber-sumber tertulis milik pemerintah atau perpustakaan
(Purwanza et al., 2022). Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan
dari penelitian-penelitian terdahulu, ataupun buku, jurnal, serta data lain
yang bersumber dari internet.
G. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a) Uji Validitas
Validitas adalah proses untuk mengukur sejauh mana
instrumen dapat diandalkan. Valid tidaknya suatu kuisioner dilihat

berdasarkan kemampuannya menggambarkan data dari variabel
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dengan akurat tanpa mengalami penyimpangan dari situasi
sebenarnya (Yusup, 2018).
Uji Reliabilitas

Ghozali (2009) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten

atau stabil dari waktu ke waktu.

2. Uji Asumsi Klasik

a)

b)

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk
menguji apakah pada suatu model regresi, suatu variabel independen
dan variabel dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak normal. Apabila suatu variabel tidak berdistribusi
secara normal, maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan.
Pada uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji
One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila
nilai signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi
normal. Sedangkan jika hasil uji One Sample Kolmogorov Smirnov
menghasilkan nilai signifikan dibawah 5% atau 0,05 maka data tidak
memiliki distribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2021) uji multikolinearitas dilakukan
untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antar
variabel independen. Model regresi yang baik tidak mempunyai
korelasi antara variabel independen. Dasar pengambilan keputusan
uji multikolinearitas sebagai berikut:
1) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai variance inflation factor

(VIF) > 10, artinya terjadi multikolinearitas.

2) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai variance inflation factor

(VIF) < 10, artinya tidak terjadi multikolinearitas.
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c) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Apabila varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan apabila
berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk menguji ada atau
tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji Glejser, yaitu meregresi
nilai absolut residual terhadap variabel independen.
1) Tidak terjadi heteroskedasitas apabila nilai signifikansinya >
0,05.
2) Terjadi heteroskedasitas apabila nilai signifikansinya < 0,05.
d) Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Sugiyono (2018:307) Regresi linear berganda
digunakan oleh peneliti untuk meramalkan bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen atau regresi linear berganda
dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua.
Penerapan metode regresi linear berganda jumlah variabel yang
digunakan lebih dari satu yang mempunyai satu variabel terikat.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
variabel independen yaitu Pendapatan (X1), Literasi Keuangan
Syariah (X2) dan Toleransi Risiko (X3). Sedangkan variabel terikat
pada penelitian ini adalah Keputusan Investasi.
3. Uji Hipotesis
a) Ujit
Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruhnya variabel independen secara individual dalam
menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2018). Kriteria pengujian

yakni nilai signifikansi harus lebih kecil dari 0.05.
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Uji F

Menurut Ghozali (2021), uji F memiliki tujuan untuk
menguji kelayakan model penelitian yaitu mengetahui atau menguiji
apakah persamaan model regresi dapat digunakan untuk melihat
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai
signifikan (Sig < 0,05), maka model regresi dapat digunakan.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk
menunjukkan seberapa jauh kemampuan model (variabel
independen) dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2018).
Nilai R2 antara nol sampai satu. Pada perhitungan koefisien
determinasi akan diketahui seberapa besar presentase varibel
independen dalam menjelaskan varibel dependen. Semakin kecil
nilai R2 dapat diartikan semakin terbatas kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
Sedangkan semakin besar nilai R2 maka variabel-variabel
independen mampu memberikan hampir semua informasi pada

variabel dependen.



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Pegadaian Syariah

Sejarah Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Penjajahan
Belanda (VOC) mendirikan BANK VAN LEENING vyaitu lembaga
keuangan yang memberikan kredit dengan sistem gadai, lembaga ini
pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal 20 Agustus 1746. Di
masa kekuasaan pemerintahan Indonesia, Pegadaian mengalami
beberapa kali pergantian status diantaranya yakni Perusahaan Negara
(PN) pada 1 Januari 1961, kemudian sesuai dengan PP.No0.7/1969
menjadi  Perusahaan Jawatan (PERJAN), kemudian menurut
PP.N0.103/2000 menjadi Perusahaan Umum (PERUM).

Tanggal 1 April 1901 didirikan Pegadaian Negara pertama di
Sukabumi (Jawa Barat), selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati
sebagai hari ulang tahun Pegadaian. (Indrawati, 2014). Pada konsep
kegiatan Pegadaian Syariah didorong oleh kerangka manajerial saat ini,
misalnya azas rasionalitas, kecakapan dan kelangsungan hidup yang
sesuai dengan nilai-nilai syariah. Pegadaian Syariah yang pertama kali
berdiri terletak di Jakarta dan dinamakan Unit Layanan Gadai Syariah
(ULGS) Cabang Dewi Sartika pada bulan Januari 2003. Pendirian kedua
dan selanjutnya bertempat di Surabaya, Makasar, Semarang, Surakarta,
dan Yogyakarta pada tahun yang sama yaitu 2003. Akhirnya pada tahun
2012, tepatnya 1 April 2012, bertepatan dengan ulang tahun Pegadaian
ke 111, bentuk Badan Hukum Perum Pegadaian berubah menjadi PT
Pegadaian (Persero) sampai sekarang. Saat itu Direktur Utama

Pegadaian adalah Bapak Kuswiyoto.
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2. Profil Pegadaian Syariah cabang Purbalingga
Nama : Pegadaian Syariah Purbalingga
Alamat : JI. Purbalingga-Klampok No. 195, Bancar, Kec.
Purbalingga, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah 53316,
Indonesia
Telepon :(0281) 891808
Website : www.alamatpegadaian.com
3. Visidan Misi

Pegadaian memiliki visi yakni menjadi solusi bisnis terpadu

utamanya berbasis gadai yang selalu menjadi market leader dan mikro

berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk masyarakat

menengah ke bawah. Sedangkan untuk Misi Pegadaian yaitu :

a. Memberikan pembiayaan yang termurah, aman, tercepat dan selalu
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah
kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

b. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang
memberikan kemudahan dan kenyamanan diseluruh Pegadaian
dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap
menjadi pilihan utama masyarakat.

c. Membantu pemerintah didalam Mengoptimalkan kesejahteraan
masyarakat golongan menengah ke bawah.

d. Melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya
perusahaan.

B. Deskripsi Responden
Data dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban responden terhadap
kuisioner yang disebar secara langsung kepada nasabah Pegadaian Syariah
cabang Purbalingga dan secara daring melalui platform Google Form.
Kuisioner tersebut diberikan kepada nasabah Pegadaian Syariah dengan
responden sejumlah 325 orang. Fokus karakteristik dalam penelitian ini

mencangkup Jenis Kelamin dan Pekerjaan.


http://www.alamatpegadaian.com/
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan survei 325 responden, jenis kelamin pada responden

dapat diuraikan, sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jenis kelamin Responden
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
1. Pria 91 28%
2. Wanita 234 72%
Total 325 100%

Sumber : Data primer yang diolah (2024)

Dari tabel 4.1 menentukan sesuai jumlah 325 responden
Pegadaian Syariah Purbalingga, jumlah wanita sebesar 72% sedangkan
pria berjumlah 28%. Dapat dilihat untuk responden lebih banyak dari
wanita dibanding pria, hal tersebut membuktikan bahwa pengguna
produk Pegadaian Syariah lebih banyak para wanita, selain hal itu
Pegadaian lebih berhubungan dengan emas, sedangkan pengguna emas

lebih dominan bagi para wanita.

2. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
Berdasarkan survei 325 responden, karakteristik responden

berdasarkan pekerjaan dapat diuraikan, sebagai berikut:

Tabel 4.2
Pekerjaan Responden

No. | Pekerjaan Responden Jumlah Responden | Presentase
1. Pelajar/Mahasiswa 13 4%
2. Karyawan Swasta 91 28%
3. Wirausaha 65 20%
4, PNS 52 16%
5. Lain-lain (IRT) 104 32%

Total 325 100%

Sumber : Data primer yang diolah (2024)
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Sesuai pada tabel diatas, sebagian besar mata pencaharian
responden yaitu lain-lain atau IRT dengan jumlah presentase sebanyak
32%, sedangkan untuk responden karyawan swasta sebanyak 28%,
wirausaha sebanyak 20% dan PNS hanya 16%. Untuk responden yang
pelajar/mahasiswa terdapat 4% dari 325 responden tersebut.

C. Analisis Data
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji validitas digunakan
untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut.
Untuk mengetahui validitas suatu kuesioner dapat ditentukan
dari kriteria pengujian, sebagai berikut:
1) Apabila rnitung > rtanel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid
2) Apabila rhitung < rtavel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak
valid.
Dalam penelitian ini, aplikasi IBM SPSS 25 digunakan
untuk menguji validitas pada 325 responden. Berikut data hasil uji

validitas pada penelitian ini
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Tabel 4.3
Uji Validitas
Variabel No Nilai Nilai Keterangan
item I'hitung I'tabel
1 0,633 0,108 Valid
2 0,693 0,108 Valid
3 0,744 0,108 Valid
Pendapatan (X1) 4 0,688 | 0,108 Valid
5 0,737 0,108 Valid
6 0,710 0,108 Valid
1 0,695 0,108 Valid
2 0,643 0,108 Valid
3 0,626 0,108 Valid
Literasi Keuangan Syariah | 4 0,638 0,108 Valid
(X2) 5 0,546 0,108 Valid
6 0,698 0,108 Valid
7 0,660 0,108 Valid
8 0,330 0,108 Valid
1 0,694 0,108 Valid
2 0,753 0,108 Valid
e 3 0,734 0,108 Valid
Toleransi Risiko (X3) Z 0,707 0108 Valid
5 0,608 0,108 Valid
6 0,576 0,108 Valid
1 0,696 0,108 Valid
2 0,670 0,108 Valid
3 0,664 0,108 Valid
Keputusan Investasi(Y) Z 0,619 0.108 Valid
5 0,720 0,108 Valid
6 0,739 0,108 Valid

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 25 (2024)

Terlihat dari hasil uji validitas pada tabel di atas dapat

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan untuk

kuesioner dalam penelitian ini memiliki nilai rpitung > rtaber, dimana

berdasarkan rwaner dengan 325 responden bernilai (0,108), Sehingga

dapat dikatakan seluruh item pernyataan pada tiap indikator variabel

yaitu pada variabel variabel X1 (pendapatan), variabel X2 (literasi

keuangan syariah), dan variabel X3 (toleransi risiko) dan Keputusan
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Investasi Emas (Y) dapat memenuhi kriteria valid. Oleh karenanya,
kuesioner dapat dimasukkan ke dalam analisis selanjutnya.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memperoleh gambaran
mengenai kebenaran yang nyata atau mengukur konsistensi
(kuesioner). Dalam menguji reliabilitas instrumen dalam variabel
penelitian ini menggunakan dasar nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
Jika nilai koefisien lebih dari 0,60 maka kuesioner dinyatakan
reliabel atau cukup baik begitupun sebaliknya. Hasil reabilitas pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Uji Reliabilitas
. Cronbach Firitis =
Variabel Alpha 0,60 Keterangan

Pendapatan (XI) 0,793 0,60 Reliabel
Literasi Keuangan Syariah 0,784 0,60 Reliabel
(X2)

Toleransi Risiko (X3) 0,767 0,60 Reliabel
Keputusan Investasi(Y) 0,772 0,60 Reliabel

Sumber : data diolah dengan SPSS 25 (2024)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas
menunjukan nilai Cronbach Alpha pada variabel Pendapatan (XI)
menghasilkan nilai 0,793, variabel Literasi Keuangan Syariah (X2)
menghasilkan nilai 0,784, variabel Toleransi Risiko (X3)
menghasilkan nilai 0,767, dan variabel Keputusan Investasi(Y)
menghasilkan nilai 0,772. Hal tersebut menunjukan bahwa pada
seluruh item dalam penelitian ini dikatakan reliabel dengan dasar
nilai Cronbach Alpha > 0,60. Yang nantinya dapat digunakan

penelitian selanjutnya.



2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk

menguji apakah pada suatu model regresi, suatu variabel independen

dan variabel dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi

normal atau tidak normal. Apabila suatu variabel tidak berdistribusi

secara normal, maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan.

Pada uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji

One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan:

1) Apabila nilai signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka data

memiliki distribusi normal.
2) Jika nilai signifikansi dibawah 5% atau 0,05 maka data tidak

memiliki distribusi normal.

Tabel 4.5

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 325
Normal Parameters®P° Mean ,0000000
Std. Deviation 2,29431406
Most Extreme Differences Absolute ,039
Positive ,039
Negative -,039
Test Statistic ,039
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25 (2024)

Hasil uji normalitas pada tabel di atas, dapat diketahui nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat
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disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal dan
peneliti dapat melanjutkan ke tahap berikutnya.
Uji Multikolinearitas

Untuk melihat adanya multikolinearitas yaitu dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya.
Apabila nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka dapat
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas (Rinaldi et al., 2021).
Hasil dari uji multikolinearitas tersaji dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 ,618 1,617
X2 ,763 1,311
X3 ,703 1,423

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Dari table di atas hasil uji multikolinearitas diketahui nilai
tolerance dan VIF pada variabel Pendapatan sebesar 0,618 > 0,1 dan
1,617 < 10, pada variabel Literasi Keuangan Syariah sebesar 0,763
> 0,1 dan 1,331 < 10, pada Toleransi Risiko sebesar 0,703 > 0,1 dan
1,423 < 10. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas pada variabel Pendapatan, Literasi Keuangan
Syariah dan Toleransi Risiko dibuktikan dengan nilai Tolerance <
0,10 dan VIF < 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedasititas yaitu uji yang digunakan untuk
mengamati apakah ada perbedaan varians dari residual satu pada
pengamatan yang lain. Apabila varian dari residual satu pada
pengamatan lain konstan maka disebut dengan homokedastisitas,
sebaliknya apabila variance dari residual pada pengamatan lain

berbeda maka disebut dengan heteroskedastisitas. Untuk
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mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat
dilakukan menggunakan uji glejser (Setiawati, 2021).

Dalam uji glejser ini, gejala dari adanya heteroskedastisitas
diamati dari setiap koefisien regresi dari tiap variabel independen
terhadap nilai residual. Pengambilan keputusan berdasarkan
(Hidayat, 2023) pada :

1) Jika nilai signifikansinya > (0,05) maka tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

2) Jika nilai signifikansinya < (0,05) maka terdapat gejala
heteroskedastisitas.
Tabel 4.7

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Sig.
Pendapatan ,128
Literasi Keuangan Syariah ,138
Toleransi Risiko ,094

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 25, 2024

Dari tabel di atas hasil uji heteroskedastisitas di ketahui nilai
sig. pada variabel Pendapatan (X1) sebesar 0,128 > 0,05, pada
variabel Literasi Keuangan Syariah (X2) sebesar 0,138 > 0,05, pada
Toleransi Risiko sebesar 0,094 > 0,05. Dari hasil tersebut maka
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

. Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda yang bertujuan untuk menganalisis data yang bersifat
multivariate atau lebih dari satu variabel independen. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini,

terdapat tiga variabel independen yaitu Pendapatan, Literasi
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Keuangan Syariah dan Toleransi Risiko. Berikut merupakan hasil

dari analisis regresi berganda:

Tabel 4.8

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 32,515 1,316 24,710,000
X1 -,366 ,045 -,490| -8,210|,000
X2 -,185 ,041 -,244 | -4,539 | ,000
X3 ,289 ,048 ,339| 6,064 |,000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Dari tabel di atas maka didapatkan persamaan sebagai

berikut Y = 32,515 - 0,366X1 - 0,185X2 + 0,298X3 + e. Persamaan

tersebut memiliki arti bahwa nilai variabel keputusan Y dipengaruhi

oleh nilai variabel Pendapatan X1, Literasi Keuangan Syariah X2

dan Toleransi Risiko X3, rincian makna tersebut adalah sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Nilai konstanta sebesar 32,515 menyatakan bahwa jika variabel
X1 (pendapatan), variabel X2 (literasi keuangan syariah), dan
variabel X3 (toleransi risiko) dianggap sama dengan 0, maka
variabel Y (keputusan) tidak berubah yaitu sebesar 32,515 atau
sama seperti nilai sebelumnya.

Nilai koefisien regresi variabel X1 (pendapatan) sebesar -0,366,
X2, dan X3 dianggap besarnya sama dengan 0, menyatakan
bahwa setiap kenaikan 1 (satu) poin nilai variabel X1
(pendapatan)  meningkatkan nilai variabel Y (keputusan)
sebesar -0,366 poin.

Nilai koefisien regresi variabel X2, (literasi keuangan syariah)

sebesar - 0,185, X1, dan X3 dianggap besarnya sama dengan O,
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menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 (satu) poin nilai variabel
X2 (literasi keuangan syariah) meningkatkan nilai variabel Y
(keputusan) sebesar - 0,185 poin.

4) Nilai koefisien regresi variabel X3, (toleransi risiko) sebesar
0,298, X1, dan X2 dianggap besarnya sama dengan O,
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 (satu) poin nilai variabel
X3 (toleransi risiko) meningkatkan nilai variabel Y (keputusan)
sebesar 0,298 poin.

Pada hasil pengujian memperlihatkan bahwa variabel
toleransi risiko (X3) memiliki hasil output regresi yang paling tinggi
diantara variabel pendapatan dan literasi keuangan syariah, hal ini
menunjukan bahwa variabel toleransi risiko memiliki pengaruh
yang paling dominan karena toleransi resiko dapat berpengaruh

terhadap keputusan investasi tabungan emas.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Untuk
mengukur uji t yaitu dengan membandingkan thitwng dan taper Untuk
mencari tunel yaitu dengan cara:
taver =(@/2;n—k-1)

=(0,05/2;325-3-1

=321
Keterangan :

a = Nilai probabilitas (0,05)
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel independen (bebas)

Dengan tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat ditentukan

tianel SEbesar 1,967 (lampiran tabel t) (Haribowo et al., 2022). Berikut

hasil perhitungan uji t adalah sebagai berikut:
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Hasil Uji Parsial (Uji t)

61

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 32,515 1,316 24,710,000
X1 -,366 ,045 -,490]| -8,210,000
X2 -,185 ,041 -,244| -4,539 | ,000
X3 ,289 ,048 ,339| 6,064 |,000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh thiwung X1 sebesar 8,210,
X2 sebesar 4,359, dan X3 sebesar 6,064. Untuk tinel diperoleh 1,967.

Berikut ini merupakan analisis dari uji t antara Pendapatan, Literasi

Keuangan Syariah dan Toleransi Risiko terhadap keputusan

investasi tabungan emas:

1) Pada variabel pendapatan diketahui nilai t niwng Sebesar 8,210 >

tranel 1,967 serta sig. sebesar 0,001 < 0,05 dari hasil tersebut maka

dapat disimpulkan bahwa pendapatan berpengaruh secara

signifikan terhadap keputusan investasi tabungan emas sehingga

berkesimpulan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

2) Pada variabel literasi keuangan syariah diketahui nilai thitung
sebesar 4,539 > tuanel 1,967 serta sig. sebesar 0,000 < 0,05 dari

hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan

syariah berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan

investasi tabungan emas sehingga berkesimpulan bahwa HO

ditolak dan Ha diterima.

Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah

semua variabel independen yang dimasukkan ke dalam model

regresi memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen. Uji simultan diuji dengan menggunakan nilaisignifikansi
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sebesar 0,05. Untuk mengukur uji F yaitu dengan membandingkan
Fhitung dan Fraper. dengan :
Faber =a; (k;n-k-1)

=0,05 (3 ; 325-3-1)

=0,05(3; 321)
Keterangan:
a = Nilai probabilitas (0,05)
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel independen (bebas)

Maka nilai Fabel Nya adalah sebesar 2,63 (lampiran tabel F).
Berikut hasil perhitungan uji F adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10

Hasil Uji Simultan

ANOVA?®
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 706,855 3 235,618 | 44,347 ,000°
Residual 1705,496 | 321 5,313
Total 2412,351|324
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh Fniwng Sebesar 44,347.
Untuk Frpel diperoleh 2,63. Hal ini menunjukan bahwa Fhitng > Frabel
(44,347 > 2,63). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel independen yaitu
pendapatan, literasi keuangan syariah dan toleransi risiko secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu
keputusan investasi tabungan emas.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan
variasi dalam variabel dependen, dilakukan Uji R. Koefisien

determinasi yang nilainya berkisar antara 0 dan 1 (0 < R? < 1),
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digunakan dalam proses ini. Ketika nilai R? kecil, hal tersebut
mengindikasikan bahwa kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Sebaliknya, nilai
yang mendekati 1 menandakan bahwa variabel independen
memberikan sebagian besar informasi yang diperlukan untuk
memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2017:95). Berikut hasil
perhitungan uji koefisien determinasi (R?) adalah sebagai berikut:
Tabel 4.11

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,5412 ,293 ,286 2,30501

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, didapatkan bahwa nilai
koefisien R adalah 0,541 (54,1%) yang berarti variabel bebas yaitu
pendapatan, literasi keuangan syariah dan toleransi risiko memiliki
hubungan yang kuat dengan variabel terikat yaitu keputusan
investasi tabungan emas. Selanjutnya, diketahui bahwa nilai R
Square sebesar 0,293 (29,3%) artinya variabel pendapatan, literasi
keuangan syariah dan toleransi risiko dapat mempengaruhi
keputusan investasi tabungan emas sebesar 29,3%, sedangkan
sisanya 70,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Pendapatan terhadap keputusan Investasi Tabungan
Emas di Pegadaian Syariah cabang Purbalingga
Sulitnya keuangan yang salah satunya diakibatkan oleh minimnya
pendapatan mengharuskan seseorang untuk memiliki kemampuan yang
cukup untuk mengelola sumber keuangan yang dimiliki sehingga dari

sumber keuangan tersebut, akan menghasilkan suatu keputusan dalam
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bentuk apakah sumber tersebut akan dialokasikan. Menentukan
pengalokasian dana bisa melalui salah satu kegiatan yaitu berinvestasi.
Menentukan pilihan instrumen investasi akan membuat suatu keputusan
dalam penggunaan atau pengalokasian dana yang disebut keputusan
investasi.

Teori prospek merupakan teori yang menyatakan bahwa
keputusan investasi dibuat berdasarkan faktor yang terjadi pada individu
salah satunya pendapatan. Pendapatan merupakan hasil yang didapat
dari hasil usahanya (Maldini, 2020). Jumlah dana atau besaran
pendapatan yang dimiliki individu dapat menentukan apa dan berapa
yang ingin diinvestasikan dengan dana yang dimiliki. Kusumawati
(2013) Pendapatan menjadi sebuah pertimbangan pengambilan
keputusan investasi. Jadi semakin tinggi pendapatan seseorang maka
kecendrungan untuk berinvestasi juga semakin tinggi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Baiq Fitri Arianti
(2018) yang membuktikan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan investasi. Dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05 yang artinya pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan berinvestasi. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfy
Safriani (2020) juga membuktikan pendapatan secara signifikan
berpengaruh terhadap keputusan investasi. Penelitian yang dilakukan
oleh Lina Ani Safitri dan Yanuar Rachmansyah D (2021) menunjukan
bahwa pendapatan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
keputusan investasi. Ha ditolak dan HO diterima, artinya bahwa variabel
pendapatan berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan
investasi. Tidak diterimanya hipotesis tersebut mengindikasikan bahwa
pendapatan seseorang yang semakin rendah maka semakin baik dalam
pengambilan keputusan investasi pada emas. Dimana seseorang yang
memiliki pendapatan yang rendah maka mereka semakin berhati-hati

dalam menentukan dimana dananya akan diinvestasikan.
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Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, menjelaskan bahwa
terdapat pengaruh antara pendapatan terhadap keputusan investasi
tabungan emas di Pegadaian Syariah cabang Purbalingga. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 82,10% > ttabel 19,67% serta
sig. sebesar 0,001 < 0,05, dimana artinya adalah hipotesis pertama (H1)
yaitu pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
investasi tabungan emas diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pendapatan merupakan komponen yang diperlukan untuk menanamkan
modalnya yaitu dana dalam bentuk investasi emas. Dari hasil observasi
kepada beberapa nasabah yang menjadi objek penelitian diperoleh hasil:

“Modal utama dalam berinvestasi menurut saya ya pendapatan,
karena pendapatan merupakan dana yang digunakan untuk kebutuhan
sehari-hari termasuk untuk berinvestasi” (Wawancara: Ika Nurasih
Handayani, Agustus 2024)

“Pendapatan biasanya dalam bentuk uang, dari uang itu kita bisa
berinvestasi” (Wawancara: Atika Natalia, Agustus 2024)

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
dengan memiliki pendapatan, seseorang bisa berinvestasi. Langkah
awal yang harus dilakukan seseorang sebelum berinvestasi harus
melihat jumlah dana atau besaran dana yang dimiliki terlebih dahulu.
Menurut (Fitriarianti, 2012) menemukan bahwa pendapatan diukur
berdasarkan pendapatan dari semua sumber, komponen terbesar dari
total pendapatan adalah upah dan gaji. Menurut hasil wawancara dengan
nasabah tabungan emas di Pegadaian Syariah, pendapatan merupakan
modal utama dalam berinvestasi karena pendapatan merupakan dana
yang digunakan untuk melakukan investasi tersebut.

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan
Investasi Tabungan Emas di Pegadaian Syariah cabang
Purbalingga

Selain  minimnya pendapatan, kekeliruan pada konsep

pengelolaan sumber kekayaan yang dimiliki juga mengakibatkan
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kesulitan dalam keuangan. Seseorang harus memiliki pengetahuan yang
cukup untuk mengelola sumber kekayaan yang dimiliki. Pengelolaan
tersebut juga harus sesuai dengan prinsip syariah dengan tujuan
mencapai tingkat kesejahteraan yang harus sesuai secara dasar hukum
islam yang berdasarkan Al-Quran dan Hadist. Sehingga ketika
seseorang akan menentukan keputusan investasi, mereka harus memiliki
literasi keuangan syariah yang baik.

Behavior finance menjelaskan pengaruh literasi keuangan
syariah terhadap keputusan investasi. Behavioral finance theory ini
merupakan salah satu ilmu yang mempelajari bagaimana manusia
menyikapi dan bereaksi atas informasi yang ada dalam upaya untuk
mengambil  keputusan yang dapat mengoptimalkan tingkat
pengembalian dengan memperhatikan risiko yang melekat didalamnya
(Litner, 1998). Riset-riset terdahulu (Matilla,AS & Wirtz, J, 2002;
Wahyuni, 2012) memaparkan bahwa literasi/pengetahuan seseorang
akan suatu objek memiliki pengaruh terhadap persepsi dan preferensi
seseorang terhadap objek tersebut. Literasi keuangan syariah
mencerminkan wawasan, pengetahuan dan kemampuan individu secara
kognitif untuk membuat keputusan, mengenali dan menerapkan konsep
yang relevan dengan keuangan dan finansial (Nasution, 2019). Menurut
Bhushan dan Medury (2013) menyatakan bahwa penting untuk bisa
memperoleh literasi keuangan dikarenakan saat ini banyak produk
keuangan yang mulai muncul dan seseorang diharuskan untuk dapat
mengerti risiko serta keuntungan dari produk keuangan tersebut.
Menurut Agustianto (2010) menyatakan bahwa literasi keuangan
syariah dapat menghasilkan berbagai manfaat yang cukup signifikan.
Semakin tinggi tingkat literasi keuangan syariah di masyarakat, semakin
banyak orang yang akan menggunakan produk dan layanan dari
lembaga keuangan syariah.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh M. Wildan

Aghniarrizqgi Zarkasyah Hudha (2021) yang menjelaskan bahwa literasi
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keuangan syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
investasi. Dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,003 secara
parsial terhadap variabel Y yang artinya variabel literasi keuangan
syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Vira Nabila dan
Safri ( 2022) yang menjelaskan bahwa literasi keuangan menunjukan
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi tabungan
emas. Di mana hal ini menunjukkan bahwa investasi dapat dilakukan
jika sudah mempunyai pengetahuan tentang keuangan pribadi seperti
penggunaan dana, perencanaan keuangan dan pemahaman produk
investasi. Selain itu, investasi juga dapat dilakukan jika tidak
mengganggu keuangan pribadi dan responden dapat membedakan
antara dana investasi dan dana pribadinya. Namun berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Baiq Fitri Arianti (2028) yang
menjelaskan bahwa hasil penelitian menunjukan literasi keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi.

Hasil pengujian menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara
toleransi risiko terhadap keputusan investasi tabungan emas. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 66,04% < ttabel 19,67 %
serta sig. sebesar 0,000 < 0,05, dimana artinya adalah hipotesis ketiga
(H3) yaitu toleransi risiko berpengaruh signifikan terhadap keputusan
investasi diterima.

Berdasarkan hasil observasi kepada beberapa nasabah yang
menjadi objek penelitian diperoleh hasil:

“Seseorang yang sudah dikatakan memahami literasi keuangan
yang baik jika seseorang itu paham tentang keuangan pribadinya,
menghindari hutang, menginvestasikan uangnya untuk kebutuhan masa
depan” (Wawancara: Yulia Maulida M, Agustus 2024)

“Menurut saya ketika seseorang memiliki literasi keuangan

syariah yang tinggi, mereka akan menggunakan uangnya untuk hal-hal
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yang bermanfaat untuk masa depan dan sesuai syariat islam salah
satunya berinvestasi” (Wawancara: , Dita Saputri, Agustus 2024)

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa literasi
keuangan syariah (X) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan investasi (Y). Seseorang dikatakan sudah memahami literasi
keuangan syariah jika seseorang tersebut sudah paham atas keuangan
pribadinya. Semakin baik literasi keuangan syariah seseorang maka
akan semakin baik pula keputusan mereka terhadap investasi. Menurut
nasabah tabungan emas di Pegadaian Syariah Purbalingga, mereka harus
memahami dulu tentang keuangan pribadinya untuk dikatakan bisa
memahami literasi keuangan yang baik agar bisa menginvestasikan
uangnya untuk kebutuhan di masa depan. Mereka yang memiliki literasi
keuangan syariah yang tinggi juga akan menggunakan uangnya untuk
hal-hal yang bermanfaat di masa depan dan sesuai dengan syariat islam.
Pengaruh Toleransi Risiko terhadap Keputusan Investasi
Tabungan Emas di Pegadaian Syariah cabang Purbalingga

Keputusan investasi merupakan kebijakan yang diambil atas
dua atau lebih alternatif penanaman modal dengan harapan akan
mendapatkan keuntungan di masa mendatang. Tujuan Kkeputusan
investasi adalah memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi dengan
tingkat risiko tertentu. Toleransi risiko mempengaruhi individu dalam
mengambil keputusan investasi, dimana setiap individu memiliki
tingkat toleransi terhadap risiko yang berbeda-beda. Ada yang berani
mengambil risiko tinggi, ada juga yang berhati-hati dalam mengambil
risiko.

Teori prospek menjelaskan bahwa seorang individu dalam
membuat keputusan dalam kondisi yang tidak pasti, tidak selalu
dilandasi perilaku rasional seperti keterlibatan emosi. Seperti pada
investor yang memiliki tingkat keberanian atau ketakutan dalam
menghadapi risiko yang berbeda-beda di setiap alternatif investasi.

Menurut (Lina, 2016) toleransi terhadap risiko adalah kemampuan dan
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kerelaan investor untuk bisa menerima penurunan pokok investasi demi
meraih potensi imbal hasil yang lebih besar. Ainia dan Lutfi (2019)
toleransi risiko merupakan tingkatan ketika seseorang bersedia untuk
menerima dan memiliki toleransi terhadap risiko yang harus dihadapi.
Tingkatan toleransi terhadap risiko yang tinggi artinya toleransi yang
dimiliki lebih besar daripada risiko kerugian yang ditimbulkan sehingga
individu tersebut berani serta bersedia menerima risiko. Sebaliknya, jika
toleransi terhadap risikonya lebih rendah maka individu akan cenderung
memilih untuk menghindar dari risiko.

Penelitian yang dilakukan oleh Vira Nabila dan Safri (2022)
yang menjelaskan bahwa toleransi risiko berpengaruh terhadap
keputusan investasi tabungan emas yang menunjukkan arah positif dan
signifikan. Kondisi demikian menunjukkan bahwa Toleransi Risiko
dapat mempengaruhi nasabah dalam memilih Keputusan Investasi
Tabungan Emas. Penelitian ini sejalan juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yuana Risqy Octaviani Mandagi dkk (2020) yang
menunjukkan toleransi risiko secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan investasi. Namun penelitian yang dilakukan oleh
Rizkyatul Nadhifah dan Muhadjir Anwar (2021) menunjukan hasil
bahwa toleransi risiko berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan
investasi Warga Desa Sekapuk Kabupaten Gresik. Adanya pengaruh
tidak signifikan dari variabel toleransi risiko terhadap keputusan
investasi, hal tersebut membuktikan bahwa tinggi dan rendahnya
toleransi risiko tidak mempengaruhi seseorang dalam melakukan
investasi.

Hasil pengujian menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara
toleransi risiko terhadap keputusan investasi tabungan emas. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 66,04% < ttabel 19,67%
serta sig. sebesar 0,000 < 0,05, dimana artinya adalah hipotesis ketiga
(H3) yaitu toleransi risiko berpengaruh signifikan terhadap keputusan

investasi diterima. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa
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toleransi risiko (X) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan investasi (Y). Oleh sebab itu jika investor bertujuan untuk
meningkatkan keputusan investasi maka yang perlu dilakukan salah
satunya adalah meningkatkan kualitas toleransi resiko. Terlebih lagi
memiliki potensi mendapat keuntungan yang lebih besar karena dengan
toleransi risiko yang tinggi seseorang akan mampu bermain di pasar
yang lebih dinamis (beresiko) dan mendapatkan keuntungan (profit)
yang lebih tinggi. Seseorang harus mempelajari risiko yang akan
diterima saat akan berinvestasi tidak terkecuali dalam berinvestasi emas.
Walaupun emas termasuk investasi yang rendah risiko, namun
seseorang harus tetap meengetahui untuk apa ia berinvestasi, dan
mengetahui hal-hal tentang investasi emas agar investasi tersebut tidak
sia-sia.
Pengaruh Pendapatan, Literasi Keuangan Syariah dan Toleransi
Risiko terhadap Keputusan Investasi Tabungan Emas di Pegadaian
Syariah cabang Purbalingga

Pengelolaan sumber kekayaan yang baik sangat penting untuk
dapat mengalokasikan dananya dengan baik salah satunya dengan
berinvestasi. Selain pendapatan yang bersumber dari dana, literasi
keuangan syariah dan toleransi risiko juga merupakan hal yang
diperlukan dalam menentukan keputusan investasi yang akan diambil.

Pendapatan merupakan hasil yang didapat dari hasil usahanya
(Maldini, 2020). Jumlah dana atau besaran pendapatan yang dimiliki
individu dapat menentukan apa dan berapa yang ingin diinvestasikan
dengan dana yang dimiliki. Riset-riset terdahulu (Matilla,AS & Wirtz,
J, 2002; Wahyuni, 2012) memaparkan bahwa literasi/pengetahuan
seseorang akan suatu objek memiliki pengaruh terhadap persepsi dan
preferensi seseorang terhadap objek tersebut. Literasi keuangan syariah
mencerminkan wawasan, pengetahuan dan kemampuan individu secara
kognitif untuk membuat keputusan, mengenali dan menerapkan konsep

yang relevan dengan keuangan dan finansial (Nasution, 2019). Menurut
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(Lina, 2016) toleransi terhadap risiko adalah kemampuan dan kerelaan
investor untuk bisa menerima penurunan pokok investasi demi meraih
potensi imbal hasil yang lebih besar.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Baiq Fitri Arianti
(2018) yang membuktikan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan investasi. Dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05 yang artinya pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan berinvestasi. Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan olen M. Wildan Aghniarrizqi Zarkasyah Hudha (2021) yang
menjelaskan bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan investasi. Dibuktikan dengan nilai
signifikan sebesar 0,003 secara parsial terhadap variabel Y yang artinya
variabel literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan investasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Yuana Risqy Octaviani Mandagi dkk (2020) menunjukkan toleransi
risiko secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
investasi.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh pendapatan, literasi keuangan syariah dan
toleransi risiko terhadap keputusan investasi. Berdasarkan data,
didapatkan bahwa nilai koefisien R adalah 0,541 (54,1%) yang berarti
variabel bebas yaitu pendapatan, literasi keuangan syariah dan toleransi
risiko memiliki hubungan yang kuat dengan variabel terikat yaitu
keputusan investasi tabungan emas. Semakin tinggi penghasilan
seseorang maka kecendrungan untuk berinvestasi juga semakin tinggi.
Hal itupun sejalan dengan Literasi keuangan syariah yang berperan
penting dalam proses pengambilan keputusan investasi, di mana
individu dengan literasi keuangan syariah yang baik cenderung lebih
bijak dalam mengelola keuangannya, termasuk dalam menabung,
konsumsi, dan berinvestasi. Kemudian Perspektif individu dalam

menilai risiko dapat bervariasi, di mana orang yang mendasarkan
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penilaian risiko pada kapabilitasnya akan lebih mampu memahami
dampak dari tingkat risiko, dan oleh karena itu, membuat keputusan
investasi yang lebih baik. Meskipun seseorang memiliki toleransi risiko
yang tinggi, hal ini tidak menunjukkan bahwa dia tidak akan mengambil

keputusan yang dianggap berisiko (Yolanda & Tasman, 2020)



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh
pendapatan, literasi keuangan syariah dan toleransi risiko terhadap
keputusan investasi maka dapat ditarik kesimpulan :

1. Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi
tabungan emas. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thiwung Sebesar
82,10% > tiner 19,67% serta sig. sebesar 0,001 < 0,05. Pendapatan
menjadi sebuah pertimbangan pengambilan keputusan investasi. Jadi
semakin tinggi penghasilan seseorang maka kecendrungan untuk
berinvestasi juga semakin tinggi.

2. Literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap keputusan
investasi tabungan emas. Dibuktikan dengan nilai thiwng Sebesar 453,9%
> tranel 19,67% serta sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan
bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan syariah seseorang, maka
semakin tinggi pula penggunaan emas untuk berinvestasi.

3. Toleransi risiko berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi
tabungan emas. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thiwung Sebesar
66,04% < tranel 19,67% serta sig. sebesar 0,000 < 0,05. Toleransi resiko
seseorang dipengaruhi oleh pengetahuannya terhadap faktor resiko
dari investasi yang dilakukan. Individu dengan tingkat toleransi risiko
tinggi cenderung berani, lebih tenang, lebih berpengalaman dan bersedia
menerima risiko. Individu dengan tingkat toleransi yang tinggi akan

dapat membuat keputusan investasi dengan baik.

4. Pendapatan, literasi keuangan syariah dan toleransi risiko berpengaruh
signifikan terhadap keputusan investasi. Berdasarkan data, didapatkan
bahwa nilai koefisien R adalah 0,541 (54,1%), hal tersebut
menunjukkan bahwa keputusan investasi pada tabungan emas

dipengaruhi oleh ketiga variabel tersebut.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat

disampaikan, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi investor yang memiliki pendapatan, literasi keuangan syariah dan
tingkat toleransi risiko tinggi diharapkan mampu mengaplikasikannya
dan memanfaatkannya di dalam kehidupan sehari-hari, serta pada saat
memutuskan berinvestasi lakukanlah dengan pertimbangan sesuai profil
risiko yang dapat diterima dan rasional bukan serta merta hanya ingin

mendapatkan tingkat return tinggi.

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan
pertimbangan untuk lebih meningkatkan kualitas pelayanan yang
diberikan kepada nasabah, agar nasabah akan lebih merasakan aman,
nyaman pada saat melakukan transaksi di Pegadaian Syariah
Purbalingga dan mencegah agar tidak beralihnya nasabah pada lembaga

keuangan lain.

3. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan atau
mengganti variabel independen yang lain yang sebelumnya tidak
terdapat dalam penelitian ini seperti sikap keuangan, persepsi risiko,
fluktuasi harga emas dan lainnya. Sehingga dapat diketahui lebih dalam
mengenai faktor yang mempengaruhi keputusan investasi tabungan

emas di Pegadaian Syariah cabang Purbalingga.
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